
ilirr:i\Lt\ qith:

&4geI$jii,:ii{-M
!l{'1r Q4'}OLJ,r'i t I.ra\,-:7

Pm{}cF*,t &{ fiTLir}[ TEK]-{[K SIFIL,

[rA[,.:( [. ;.r.S T[,K-'i[K

LJNIV trT4.5IT',TS &{ EX}AI{ A.}.I EA

.'r : f- ElAla{

1f!l {"

l

I

UNIVERSITAS MEDAN AREA



LAPORAN KERJA PRAKTEK

PADA

PROYEK PEMBANGUNAN APARTEMEN

MANSYUR RESIDENCE MEDAN

Diajukan untuk syarat dalam sidang sarjana strata satu

Universitas Medan Area

Disusun oleh :

REZA YOGI SYUHADA NASUTION

13.811.0029

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS MEDAN AREA

MEDAN

2016

UNIVERSITAS MEDAN AREA



a

LAPORAN KERJA PRAKTEK

PADA

PROYEK PEMBANGUNAN APARTEMEN

MANSYUR RESIDENCE MEDAN

Disusun oleh :

13.811.0029

Dosen Pemtrimbing

Disetujui Oleh :

Ketua Prodi Teknik Sipil
Diketahui Oleh :

Koordinator Teknik Sipil

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS MEDAN AREA

MEDAN

2016

maluddin L

UNIVERSITAS MEDAN AREA



a

KATA PENGANTAR

Alharndulillah segala puji bagi Allah Subhanarvataa'ala atas nikrnat karunia
dan rahrnatNya yang selalu tercurahkan untuk kita semua. Shalar,vat beriir.ing salam
dipanjatkan untuk baginda rasulullah Muhammad shallahu'alaihirvasallam agar kita
rnendapatkan syafaatny'a di yaurnul akhir nanti adanya. Penulisan Lapolal kerja
praktek ini merupakan salah satu syarat yang hartis diselesaikan setiap rnahasiswa

untuk menyelesaikan pendidikannya terutama di FakLrltas Teknik Sipil Universitas
N'iedan Area. Adapun isi lapolan ini adalah data- data lapangan selamaa ker-ja praktek

i'ang dilaksanakan selama 49 hari dan dibandingkan dengan teori yang diperoleh
selama mengikuti perkulian. Dengan keterbatasan r,vaktr-r.tidak semLra kegiatan
pekerjaan di Iapangan dapat diikuti. Dalam kesempatan inijuga penulis mengucapkan
Bany'ak terima kasih kepada:

" 
Bapak Ptof. llt'. Dadan.h4.Ens.M.Sc" Selakri Dekan Fakultas 'l'eknik

Univelsitas N,fedan Area

-" Bapak lr.Karnaluddin LLrbis.Mt. Selaku Ketua Prograrn Str-rdi Fakultas Teknik
Sipil Universitas Medan Area dan Sekaligus selaku Dosen pembimbing Ke,ja
Praktek penulis.

-:" Bapak Andi Putla Pmtama Selaku pengawas ownel'PT.Nusantar.a Ra_va Citra .

Penulis/penytlsun menyadali bahrva laporan inipastitidak lepas dari banyaknl,a
:..kLtrangan bahkan rnungkin kesalahan.Koreksi sefta saran pembaca tentunya sangat

;ralapkan demi pertaurbahan ilmu bagi penyllsun.

Medan, Agustus 2016

Reza Yogi Syuhada
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BAB I

PENDAHULI]AN

l.l Latar Belakang

Teknik sipil adalah salah satu cabang ihnu teknik yang nrempelajari tentang

bagairnana merancang. membangun,tidak han.va gedLrng dan infi'astruktur. tetapi

juga mencakup lingkungan untuk kernaslahatan hidup manusia,sejalan dengan

peradaban dan budaya manusia. pembangunan tetap terus berkentbang baik secat'a

kuantitas maupun kualitas. Selaras dengan ini perkembangan yang dinamis dan

kondLrsif teknologi konstruksi di Indonesia dalam menghadapi globalisasi 1,'ang

dijirvai semangat otononri daerah. maka sektor industri prol'ek konstruksi

menlpunvai peranan \ alts sanrat oenting. {--Jntuk itr-l sangat dibutuhkan tenaga -
tenaga ahli konstruksi yang berkualitas dan siap bersaing. Tenaga - tenaga ahli

tersebut harus ntempunl,ai kualifikasi profbsi dan keilmuan ),ang memadai clan

relevan untuk dapat memberikan pemecahan alternatif masalah di bidang Teknik

Sipil

Mahasiswa fakultas Teknik Sipil dirvajibkan melakukan kerja praktek

dalam cakupan ilmu teknik sipil terutama mata kuliah struktur untuk rnengevaluasi.

rnenganalisa, membandingkan apa yang telah di dapat dan sedang dibahas pada

kuliah agar mendapatkan ilmu visual secara langsung dalam kondisi lapangan

proyek.

Ke{a praktek adalah suatu kegiatan dimana mahasisrva memiliki

kesernpatan untuk mengamati kegiatan konstruksi secara langsung serta mengasah

kemamuan interpersonal. Diharapkan ,mahasiswa dapat lebih siap untuk menjadi

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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calon saljana teknik sipil vang tidak hanl'a rnenriliki kenrampuan teoritis nanrLrn

juga pemahatnan dan kemampuan praktek sebagai bekal nrernasuki dunia ke;ia.

Oleh karena itu . pl'ogram str"rdi Teknik Sipil Universitas N1edan Area

trekerja sama dengan perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi pr.

NUSANTARA RAYA CITRA selaku owner ).ang sedang merakukan

pembangunan Konstruksi pro3,ek pembangunan Mansvnr Residence 1.ang berlokasi

dijalan Dr'.Mansyur lviedan.Sumatera Utara.

1.2 Tujuan dan lr4anfaat Ker'fa Praktek

Adapun tuiuan dan manfaat keria praktek adalah :

Mendapaikan pengetahuan dan pengaiaman nrengerrai kegiatan konstl.uksi

beserta trerbagai aspeknl,a rrrelalui pensamatan secara langsung dilapangan

Mengasah keterampilan dan kemampuan mahasiswa, terutama kerja sama,

komunikasi lisan dan tulisan melalui keterlibatan langsung di rapangan.

Mendapatkan pengalaman bagaimana cara - cara menyelesaikan masalah-

masalah yang muncul dilapangan baik yang berkaitan dengan masalah

teknis maupun non teknis

d. N4enjelaskan secara rinci dan detail nrengenai proses proses vang terjadi

dalam suatu proyek . diantaranya proses perencanaan, proses

pembangunan.manajemen proyek. dan pengadaan jasa konstr-uksi.

b.
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1.3 Waktu & Lokasi provek

Kegiatan kerja praktek yang saya raksanakan iarah proyek pembangunan

aparetemen dengan alamat di Jalan DR Mansyur . serta luas bangun an 2srn2 .

proyek ini berdurasi+ 4 Tahun dan pemirik prol,ek iarah pT.NtJSANTARA RAYA

IIITRA' pemilik proyek ini bekerja sama clengan kontraktor p't'. pRIMA ABADI

JAYA serta para devplover. Arlapun clari bahan rnaterial vang bekerja santa dengan

PT-CIPUTRA iarah Semen Merah putilr Beron. Besi Urir DELI- pipa pVC&pE

FINNLON, Rangka Arap Baja Ringan SUPERTRUSS. Jendera scHoEN. dan car

PROPAN.

Ruan-q Lingkup Proyek

Ruang lingkup kerja praktek

pemasangan pelat lantai.prol,ek ini

sangat luas dan sistem pekerjaan 
-v'-ang

ketelitian pekerj aan yang hati-hati.

y'ang penulis lakukan ialali pekerjaan

merupakan suatu pembangunan y.ang

baik maka daripada itu dibutuhkann_va

Dari kegiatan kerja praktek penuris hanya mengikuti kerja praktek di

residence Mansur ini serama * 5 0 hari yang dimulai dari tanggar 2 Maret 20 I 6

sld 29 April 2016 . Adapun hasil kerja praktek yang dilakukan saat praktek cli

lapangan ialah:

Peke{aan pemasangan pelat lantai dasar

Pekerjaan pemasangan pelat lantai I

Data garnbar bestek pemasangan pelat Iantai dasar dan perat rantai 1

Perhitungan pelat Lanra i
d.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Garnbar hasil kerja praktek

\.\'arvarrcfl ra parla pekerja

l.-5 Lokasi Prol ek

Proyek pembangunan apartemen mansyllr residence berlokasi di jalan

Dr.N4ans1,'ur, Ti.Reio.Medan sunggal kota Medan.Surnatera utara

dr-nransur illansu!- resid,.. ,'j"
,,r,'rr{r rilvtor

{rt-

"*-

ShafiyyatulAmaliyyah
-{3

- ,Al M cttuii
' (Mini Mar

l<ongkalikong Setia Budi

Raz Hotel and
Co nvenl i.rn

:::':

:-. Fatahillah

Toko Rizk-./

6;\;y
ivlansy(,r tresroences ffi

Mansyur Residences

Gambar I . 1. Denah Mansyur Residence

Data Proyek Apaftemen Mansl,ur Residence

PT.NUSANT'ARA RAYA CITRA

Jln.Dr, Mansyur ,kelurahan Tanjung Rejo.

kecamatan Medan Sunggal, Medan

2l Lantai

ank -!l:-,:;^

Hotei GranDllika
Setiabudi Medan

,,:s

{6}

: isill.,L,: ,

i.{?i:,:,a:arr.:
'i.I'-?.E=;r",j{ l

1.6

Pemilik/Orvnei'

Lokasi Proyek

,Tumlah Lantai
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Kontraktor

Masa Pelaksanaan

PT. PRIMA ABADI JAYA

2 April 2014 - 29 April 2017

Rp.+ 250.000.000.000,00-Biaya pembangunan :

1.7 Lingkup Pekedaan Proyek

idapun lingkup pekerjaan yang diamati

adalah pemasangan pelat lantai dasar dan iantai

selama kerja praktek berlangsunu

1, di antaranya:

1.

2.

,4.

5.

6.

Pekerjaan penulanuan lantai dasar

Pengecoran lantai dasat'

Pemasangan scaffolding di lantai I

Pemasanqan hekisting

Pemasangan tuiangan

Pengecoran pelat lantai 1

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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BAB II

SPESIFIKASI BAHAN DAN ALAT

2.1 Unrun-r

Yang dimaksud dengan pelat beton bertulang yaitu struktllr tipis yang dibuat

dari beton bertulang dengan bidang 1'ang aral"rnya horizontal. dan beban yang

bekerja tegak lurus pada apabila struktur tersebut.Ketebalan bidang peiat ini relatif'

sangat kecil apabila dibandingkan dengan bentang panjang/lebar bidangnya.

Pelat beton ini sangat kaku dan arahnya horisontal. sehingga pada bangunan

gedung. pelat ini berfungsi sebagai diafragma/unsur pengaku horizontal yang

sangat bermanfaat untuk mendukung ketegaran balok port;ii.

Pelat beton bertulang banyak riigunakan pada bangunan sipil. baik sebagai

lantai bangunan. lantai atap dari suatu gedung. lantai jembatan maupun lantai pada

dermaga. Beban yang bekerja pada pelat umumnl,'a diperhitungkan terhadap beban

sravitasi (beban mati dan/atau beban hidup). Beban tersebut mengakibatkan terjadi

momen lentur (seperti pada kasus balok).

Untuk merencanakan pelat beton bertulang yang perlu diperlimbangkan

tidak hanya pembebanan saja, tetapi juga jenis perletakan dan jenis penghubung cli

lernpat hlmpuan. Kekakuan hubungan antara pelat dan tumpllan akan menentukan

'resar momen lentur yang terjadi pada pelat.

Untuk bangunan gedung, umumnya pelat tersebut ditumpu oleh balok-balok

'.cara monolit, yaitu pelat dan balok dicor bersama-sama sehingga menjadi satu-

' .satuan, seperti pada gambar (a) atau ditumpu oleh dinding-dinding bangunan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



seperti pada gambar (b). Kenrungkinan lainnl,'a. yaitu pelat diclukung oleh balok-

balok baja dengan sistem konrposit seperti pada gambar (c), atau didukllg oleh

kolonl secara langsttng tanpa balok, yang dikenal dengan pelat cendarvan. seperti

uanrbar (d).

ib) Pslat cJitumpu aleh dindinrjitemb*k

T-

L-J
{ai Pelat ditumpu balok imoonotir}

{c) Pelat ditr.rmpu balok baja
dengan sistem komposir

Gambar 2.1

{d) Pelat dirumpu kolom secara
langsung (pelat cendavran)

Penentpatan Pelat

'enis perletakan pelat pada balok- Kekakuan hubungan antara pelat dan konstruksi

:'endukungnya (balok) menjadi satu bagian dari perencanaan pelat. Ada 3 jenis

.:erletakan pelar pada balok. yaitu sbb :

r Terletak bebas

Keadaan ini terjadi jika pelat diletakkan begitu saja di atas balok, atau antara

:lat dan balok tidak dicor bersama-sama, sehingga pelat dapat berotasi bebas pada

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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tlln-rpllan tersebut. lihat gambar ( l). Pelat yang ditumpu oleh tembok juga termasuk

dalam kategori terletak bebas.

2) Terjepit elastis

Keadaan ini terjadi jika pelat dan balok dicor bersarrra-sam:i secala monolit.

tetapi ttkuran balok cukup kecil, sehingga balok tidak cukup kuat untuk mencegah

terjadinva rotasi pelat. (lihat gambar (2))

3) Terjepit penuh

Keadaan ini terjadi jika pelat dan balok dicor bersalna-sama secara monolit, dan

ukuran balok cukup besar. sehingga marnpu untuk mencegah terjadinl,a rotasi pelzrt

(lihat gambar(3)).

{1) Pelat terletak bebas

Gambar 2.2 Jenis-jenis Pelat

:, ii,:icr r Ll:I,ei,.rir, :itiE ll: 'i ail,,i:i

(2) Pelat terjepit elastis (3) pelat reriepir penuh

:altl:-,': ir:i:l-r:'
iil i Ir :- it. 

.t

': lr'il- :;1
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2.2 Bahan

Pembuatan PELA'r LANTAI ini diperlukan suatu perhitungan dan

perancangan. Unnrk pelat lantai proses pembuatanya berada langsung di

lapangan proyek. Pada pelat lantai dasar lantai kerja yang dipakai adalah langsgng

beton sedangkan pada lantai 1 sampai setensnya digunakan bekisting pelat lantai.

Adapun bahan-bahan yailg digunakan pada spesifikasi pelat lantai ialah

2.2.1 Semen

semen adalah zat yang digunakan untuk merekat batu, bata" batako,

maupun bahan bangunan lainnya. Sedangkan kata semen sendiri berasal

dari cttementum(baha,so Latin'), yang artinya "memotrsng ntenjadi hagian-bagiay

kecil tak berxhffcn". Meski sempat popurer pada zamarnya, nenek moyang

semen made in Napoli ini tak berumur panjang. Menyusul runtuhnya Kerajaan

Romawi, sekitar abad pertengahan (tahrn 1100-1500 M) resep

ranluan pozzuo|ans sempat urenghilang dari peredaran"

Garnbar 2.3 Se.men Portland

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Jenis semenI

Jenis semen

No.SNl Nama

SNI 15-0129-2004 Semen portland putih

SNI 15-0302-2001 Semen portland pozolan / Portland Pozzolan Cenrent (PPC)

SNII 15-20'19-2004 Semen poffland / ordinarv portland cement (opci

SNI 15-3500-2004 Semen portland camplir

SNI f -i-3758-2004 Senren masonr'\

SNI 15-7064-2004 Semen portland konrposit

Tabel 2. I .lenis Senrei:

:.2.2 Pasir

Pasir dari hasil desintegrasi alami batuan yang sesuai clengan svarar-

>\ arat pengawas mutu agregat menurut pasal 2tr.2. ayat (l) maka pasir harus terdiri

-r:ri butiran yang tajamdan keras. Butiran pasir harus bersifat kekal, tidak boleh

- ensandung lumpur lebih dari 5%o. dan pasir juga tidak boleh mengandung bahan

:;nis yang banvak.

Pasir terdiri dari beraneka ragam besar butiran-butirannya, berclasarkan

' :rasal 3.5 ayat (1) harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

Sisa di atas ayakan 4 mnt. harus minimLrm 20% berat

Sisa di atas ayakan I mm. harus minimum l07o berat

a.

b.

10
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Sisa diatas ayakan 0,25 rnm" harus berkisar antara 80o/o dan 95o/o

berat

Gambar 2.4 Pasir (Agregat halus)

2.2.3 Kerikil dan Batu Pecah

Kerikil pada beton benrpa dari hasil desingrasi alami ataupun dari batu

pecah yang diperoleh dari pemecah batu. Pada umumnya yang dikatakan kerikil

adalah dengan besar butiran lebih dari 5 mm. sesuai dengan syarat-syarat

pengawas agregatuntu mutu beton menurut pasal 4.2. ayat (1) maka agregat kasar

hants memenuhi satu dari beberapa ayat. Kerikil hams terdiri dari butiran keras

dan tidak berpori, butiran pipih tidak melebihi 2A% dffil berat selumhnya.

Kerikil bersifat kekal, tidak boleh mengandung lurnpur lebih dari 1%,

'enkil tidak boleh mengandung zat yang dapapt merusak beton, besar butiran

' :nkil tidak boleh lebih dari seperlima jarak terkecil antara bidang-bidang

.::nping cetakan, sepertiga dari tebal pelat atau berkas-berkas trdangan. pada

:::al 3.5 ayat (1) kerikil dengan memenuhi syarat-syamt sebagai berikut :

Sisa di atas ayakan 31,5 nln, harus 0o/n berat

Sisa di atas ayakan 4 mm, harus berkisar antara 90o/o dan9896berat

a.

b.

11
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Selisih antara sisa-sisa krunulatif diatas dua ayakanyang berurutan,

adalalr malisimum 600/o dan minimun l\o/aberat.

Garnbar 2.5 Kerikil (Agregat kasar)

2.2.4 Air

Air dalarn pembuatan beton tidak bolerr rnengandung minyak, asafir,

alliali. garam, bahan-bahan organis, atatpun bahan-bahan yang memsak beton

dan tulanganjunlah air yang dipakai untuk pernbuatan beton ditentukan dengan

rukuran isi ataLr uliuran berat dan hams dilakulian setepat-tepatnya.

/{
(
!

Gambar 2.6 Air

12
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2.2.5 Tulangan lbesi

Gambar 2.7 Tulangan

Baja sabagai tulangan yang mempruryai standar mutu dan jenis baja

sesuai dengan yang berlaku di Negara yang bersangkutan. yang dimaksud dengan

tegangan leleh ialah baja yang memberikan regarlgan tetap 0,2 o/o dimana adanya

tegangan yang berkurang sebesar 5%. Pada proyek ini digunakan D8-30mm

2.2.6 Kayu

Kayu yang digunakarr di pro_v"ek ini adalah kaso 7/10, yang digunakan

sebagai penguat bekisting/rangka di pasang vefiical dan horizontal dengan jarak

100 cm

Gambar2.8 kayu

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.2.7 Polywood

Polvrvood yang digurakan sebagai alas urtuk mortar pelat lanatai digunakan

dengan ketebalan 12 mm

Gambar 2.9 polywood

2.2.8 Additive

ll{empakan bahan-bahan mineral yang sengaja ditarnbahkan pada campman

beton untuk rnerubah sifat dan karakteristiknya sesuai keinginan.Tnjuan utama

dari pemakaian zat aditif yaitu untuk rnemperbaiki kernampuan kuat tekan yang

dimiliki oleh beton tersetrut.Zat aditifjuga biasanya dimanfaatkan pada campllran

beton untuk memperbaiki daya kinerja, mengurangi panas hidrasi, dan menghemat

biaya pekerjaan beton. Beberapa orang juga rnenggunakanxya untuk mengurangi

ketahanan beton terhadap sulfat dan rneningkatkan ketahanan beton terhadap

aikali-silika sehingga beton pun menjadi lebih awet. Tidak lupa. fungsi dari

penambahan zat-zat aditif ini biasanya dimanfaatkan juga untuk mengurangi

porositas dan daya serap air di dalarn beton serta mengurangi tingkat penyusutan

beton.

L4
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Garnbar 2.10 Salah satu zat additive beton

2.3 Peralatan

2.3.1 Scaffolding

Garnbar 2.11 struktm scaffolding

Perancah (scctl/blding) adalah suatu strukflr sementara yang digunakan

tuttuk menyangga manusia dan material dalamkoqsltrukgi atau ir'-,i"i,r.rili1_ry gEdrurg

dan bangunan-bangmran besar lainnya. Biasanya perancah berbenfuik snatu sistem

15
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modulff dari pipaatau tabung logarn, meskipun juga dapat menggunakan

bahan-bahan lain. Di beberapa negara Asia seperti RRC, Singapura, dan

Indonesia, bambu lazirn digunakan sebagai perancah. perancah bambu dipilih

bukan hanya karena biaya murah tetapi juga karena perancah barnbu tahan gempa.

23.2 U-HEAD

U headdigunakan sebagai ujung paling atas rangkaian. tepatrrya di atas ladder

frane. Bentuknya seperti hur-uf LI yarg berftiirgsi untuk menopang balok kayu.

Dan bisa disetel ketinggiannya.

Garubar 2.12 [.] head

2.3.3 Hollorv

Pada pembuatan pelat lantai ini, hollow digunakan sebagai penoparlg triplek

dan sebagai penyanggah kayu yang dirnana keduanya merupakan bagian dari

bekisting pelat lantai.

t6
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Gambar 2.13 Hollow sebagai penopang triplek

Gambar 2.14 Hollow sebagai penl,anggair

2.3.4 Concret punp

('oncrete prmp adalah sebuah mesin/alat yang digunakan untuk menyalurkan

: - nan beton segar dari bawah ke tempat pengecoran atau tempat pengecoran

' - ietaknya sulit dijangkau olehtntck mixer. Struktur beton bertulalg banyak

- , -.h untuk bangunan tingkat tinggi, maka diperlulian alat-alat konstmksi yang

17
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dapat menunjang

pump jenis rnobile benrpa

truk sehingga lebih mudah

prcses pembangunan

alat pompa beton .vang menjadi

urtuk berpindah tempat

tersebut. C'o n {:re te

satu kesatuan dengan

.a d'

Gambar 2.15 consrete purnp truck

2.3.5 Concrete mix tmck

Alat ini dipakai untuk rnengubah batuan dan mineral alam rnenjadi suatu

bentuk dan ukuran yang diinginkan. Hasil dari alat ini misalnya adalah batuan

bergradasi, semen, beton, dan aspal

18
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Gambar 2.16 Concrete mix tmck

2.3.6 Beton decking

Beton decking adalah beton atau spesi yang dibentuk sesuai ukuran selirnut

treton yang diinginkan. Biasanya berbentuli kotak-kotak sepefii tahu atau

silinder

Gambar 2.11 Beton Decking

2 3.7 Tower Crane

Tower craine adalah suatu alat banfu yang ada hubungarulya dengan akses

bahan dan material konstruksi dalarn suatu pro-r;ek. Bila dijabarkan lebih lanjut,

fungsinya lebft dekat terhadap alat mobilisasi ver-tikal-horisontai yang amat

sangat membantu didalalr pelaksanaan pekerjaan stnrklur
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Garnbar 2.18 Tower crane

2 3.8 Vibrator concrete

Vibrator beton adalah salah satu peralatan yang digunalian saat pengecoran

dimana alat ini berftlngsi untuk pemadatan beton yang dituangkan dalam

bekisting, dimana hal ini ditujukan untuk mengeluarkan kandungan udara

yang terjebak dalam air campuran beton sehingga dengan getaran yang dihasilkan

oleh vibrator maka beton akan mengeluarkan gelembung udara dari beton

sehingga beton yang dihasilkan akan mendapatkax kekuatan yang merata dan

juga trntuk menghindari adanya keropos atau sarang labah pada beton.
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Gambar 2.19 vibrator beton

2 3.9 Bar Cutter

Adalah alatyang digunakan untuk memotong besi sesuai dengan ulmmn besi

yang akan digunakan

Gambar 2.20 Bar Cutter

2t
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2.3.10 Bar Bender

Adalah alat yalg digrrnakan untuk memberrgkoklian besi

3 Perkakas perkakas lainnya

Garnbar 2.23 gergaji

\&
Gambar2.22

Ganbar 2.21 Bar bender

Gambar 2.24 martil

Paku i0 crn
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BAB III

MANAJEMEN PROYEK

Umum

Manajemen proyek adalah sebuah disiplin keilmuan dalam hal perencanaan,

pengorganisasian. pengelolaan (menjalankan serta pengendalian). untuk clapat

mencapai tujuan-tujuan pro,'.-ek. Pro),eh adalah sebuah kegiatan yang bersifat

sementara yang telah ditetapkan au,al pekerjaannya dan rvaktu selesainl,a (dan

biasanya selalu dibatasi oleh rvaktu. dan seringkali juga dibatasi oleh surnber

pendanaan). untuk mencapai tuiuan dan hasil yang spesifik dan unik" clan pada

umumnya untuk menghasilkan sebilah perubahan vang bermanfaat atau yanu

ntempttn','2i nilai taml:ah. Fror,ek se1alu bersifat sementara arau ten']pcl'er dan sangat

kontras dengan L'isnis pada umumnva (operasi-Produksi). rlimana Cperasi-

Produksi mempunyai silat perulangan (repetitif). dan aktifitasnl'a triasanva bersitat

perrnanen atau mungkin semi perrnanen untuk menghasilkan produk atau

layanan (asa/servis). Pada prakteknya, tipe manajemen pada kedua sistem ini

sering berbeda, dengan kemampuan teknis dan keputusan manaiemen

strategis yang spesifi k.

Tantangan utama sebuah provek adalah mencapai sasaran-sasaran dan

tujuan proyek dengan menyadari adanya batasan-batasan yang telah dipahami

sebelumnya. Pada umumnya batasan-batasan itu adalah ruang lingkup pekerjaan,

vvaktu pekerjaan dan angsaran peke{aan- Dan hal ini biasanya disebut clengan

"triple constrains" atau "tiga batasan". Dengan semakin meningkatnya kesadaran

akan harkat dan martabat individu dalam menjalankan proyek, rlaka batasan ini
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kemudian berkembang dengan ditarnbahkan dengan batasan keenrpat yaitu

faktor kpselamatan. Ianiangan selanjutnya adalah hagainrana mengoptirnasikan

dan pengalokasian semLta surnber-daya dan mengintegrasikannya untuk mencapai

tujuan pro1,'ek l,ang telah ditentukal.

Tidak ditemukan sumber yang pasti mengenai bagairnana sejarah

manajenren pro;,'ek "u;ang sebenarnva. Nanlr-rn. buktiterhaciap diimpiemertastkannya

ilmu rnanajemen provek sudah ada sejak ribraan tahun -vang lalu. L{al ini dapat

ditruktikan dengan aclanya pirarnid raksasa di kota I\4esir. Firanrida -vang secara

unlum merupakan sebuah bangunan yang berfi;ngsi sebagai makam raja-raja dan

juga sebagai sarana ternpat peribadahan, merupakan bLrkti _vang paling

ilenakjubkan dari peilerapan ilmu n:anajemeri prol,ek pada ilrasa lahi.

Fembangunan piramiri -r,-ang tidak riilakukan sembaransan mernbuktikan bahr^ia

desain dari setiap sudut bangunan diperhitungkan dengan sangat teliti- Hampir

setiap piramid dibangun dengan memperhitungkan jalak piramid dengan rnatahari.

karena matahari merupakan elemen terpenting bagi kehidupan masyarakat kuno.

Pembangunan piramid ini tidak mungkin dapat terlaksana jika tidak ada orang yang

melakukan perencanaan. pengorganisasian dan menggerakkan para pekerja serta

melakukan pengontrolan dalam pembangunannya. Dan sejarah pun mencatat

bahwa bangsa Indonesia juga menrpuny'ai catatan gemilang dalam Manajemen

Proyek, salah safunya adalali Borobuduryang dibangun pada kurun q,akfu antara

760 dan 830 AD pada masa puncak kejayaan wangsa Syailendra di Jawa Tengah.

Sebagai sebuah dispilin keilmuan. Manajemen Proyek dikenibangkan dari

beberapa bidang aplikasi tetmasuk didalamnya konstruksi sipil. teknik rekayasa.

dan juga aktivitas di bidang HANKAM (pertahanan-keamanan). Manajemen

z4
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Proyek telah diterapkan dari au,al perabadan manusia. Di antaranya misalnya

Vitruvius (l abad SM), Christopher Wren (1632-1723). Thomas l'elford (1157-

I 834) dan Isambard Kingdom Brunel ( I 806- I 859).

Kernudian baru pada tal-run 1900-an Manajemen Proyek dengan proses

sistematiknya diterapkan pada proyek rekayasa yang kornpleks. f)ua tokoh yang

lenomenal dari manajemen pro1,ek. Adalah Flenry Gantt. disebut ayah dari teknik

perencanaan dan kontrol. .vang terkerral dengan penggunaan tentang Gantt char-t

sebagai alat manajemen proyek:.dan kemudian Henri Fa1,ol untuk ciptaan-Nya dari

-5 fungsi manajemen yang mernbentuk dasar dari tubuh pengetahuan yang terkait

dengan proyek dan nranajenren program .Gantl dan Fa1,'o1. keduany,a adalah

mahasiswa Flederick Winslou' Taylor Lrntuk memperclalam teori ruanajenren

iimiah. Karvanl'a adalah peiopor alat manajemen provek modern ternasuk rincian

struktur kerja (WBS - Work Breakdorvn Structure) dan alokasi sumber daya.

Tahun 1950 menandai arval era Manajemen Proyek modem datang

bersama-sama dengan bidang Rekayasa Teknis (Engineering) sebagai satll

kesatuan. Manajemen proyek rnenjadi dikenal sebagai suatu disiplin ilmu yang

berbeda yang timbul dari disiplin ilmu manajemen dengan model rekayasa Di

Amerika Serikat. Sebelum tahun 1950-an secara garis besar, proyek dikelola

dengan rnenggunakan Grafik Gantt, sel,ragai suatu alat dan teknik informal. Pada

saat itu, dua model penjadrvalan proyek dengan model matematis sedang

dikembangkan. Yang peftama adalah Metode Jah"rr Kritis (CPM - Critical Path

Method) yang dikembangkan pada suatu proyek sebagai usaha patungan antara

DuPont Corporation dan Remington Rand Corporation untuk mengelola proyek-

proyek pemeliharaan tanaman. Dan yang kedua adalah "Evaluasi Prograrn dan
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'Ieknik" (atau PER I - Program Evaluation and Revierv 'Iechnique). dikembangkan

oleh llooz. Allen Flamilton sebagai bagian dari Angkatan [-aut Arnerika Serikat

(dalam hubungannya dengan Lockheed Corporation) dalarn pengembangan

Program rudal kapal selam Polaris: Perhitungan teknik matematis ini kernudian

cepat menyebar ke perusahaan-perusahaan srvasta untuk diterapkan. Dalarn rvaktu

yang sama. model penjadrvalan-proyek juga sedang dikembangkan. teknik

n-renghitung biaya proy'ek" manajemen bia.va. clan ekonomi teknik terlis

berkembang" dengan kepeloporann,va oleh Hans Lang dan lain-lain.

Pada tahun 1956. American Association of Cost Engineers (AACE), -yang

sekarang disebut AACE Intemasional: Asosiasi Internasional untuk ahli Teknik

Bia1,,a vang pada arva1n1,a dibentuk oieh praktisi manajemen provek dan spesialisasi

terkait deniran perencanaan dan peniadri,alan" perkiraan biaYa - dan pengenadaiian

jadwal proyek (Pengendali Pro1,'ek - Project Control). .,\ACE terus bekerja sebagai

perintis dan pada tahun 2006 pertama kali merilis proses yang terintegrasi untuk

manajemen portofolio, program dan proyek (Total Cost Management Framervork).

AACE meneawarkan beberapa sertifikasi seperti CCE. PSP dan lain sebagainya.

Pada tahun 1967. International Project Management Association (IPMA)

didirikan di Eropa. sebagai sebuah federasi dari beberapa asosiasi manajemen

proyek nasional. IPMA memelihara struktur federal hari ini dan sekarang termasuk

asosiasi anggota pada setiap benua kecuali Antafiika. IPMA menawarkan

Sertifikasi Tingkat Empat program yang berdasarkan Baseline IPMA Kompetensi

(ICB). ICB ini mencakup kompetensi teknis. kompetensi kontekshral, dan

kompetensi perilaku.
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Pada tahun 1969" Prolect Management Institute (PMI) dibentuk di Arnerika

Serikat.PMI menerbitkan buku Panduan ),ang sering disebut

dengan PNIBOK Guide (Project Management Body of Knorvledge Guide). yang

menggambarkan praktek manajemen pro-vek )ang unlulr r-urtuk "hantpil selnuzl

proyek dan hampir semlra waktLl". PMI juga mena'ivarkan beberapa sertil'rkasi

seperti PMP" CAIvIP dan lain sebagainl,a"

Di Indonesia sendiri Manajemen Prcl,ek trerkernbang pacla era talrun 1970-

1990-an diawali dengan semakin banl,aknva berkembang pro,vek-proy,ek

infrastruktur )'ang banyak memerlukan profesional di bidang Mana-iemen Prorvek.

Salah satunya ),ang berdiri pertama kali adalah Project Management trnstitut

Chapter Jakarta (yan sekarang disebut PI\41 - {ndonesia). Piv{I Indonesia didirikan

pada tahun 1996 oan rirerupakan organisasi -vang iiidedikasikan untuk

meningkatkan. konsolidasi dan penyaluran utana-iemen prol,ek Indonesia dan

beke{a untuk pengembangan pengetahuan dan keahlian untuk kepentingan

semlla stakeholder. Organisasi ini adalah salah satu cabang dari Project

Management Institute (PMI). sebuah organisasi. nirlaba profesional di seluruh

dunia terkemuka.

Dan pada tanggal 16 Juli 1999 didirikanlah Ikatan Ahli Manajemen Proyek

Indonesia (IAMPI) yang nrerupakan asosiasi dari para Ahli Manajemen Proyek

Indonesia dan didirikan di Jakarla. sebagai salah satu asosiasi profbsi anggota

LPKJ. Lembaga IAIIPI ini juga menarvarakan sertifikasi yang betaraf nasional di

Indonesia.
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Dan terakhir adalah lembaga ITAPPI (lkatan Tenaga Ahli Pengendali

Proyek Indonesia) yang didirikan pada tahLrn 2008 dan merupakan organisasi

protbsional dengan bidang pengendali provek (Project Control)"

Proyek konstruksi adalah suatu rangkaian kegiatan )iang sitatnya hanla

dilakukan satu kali. Pada umumnya pravek konstruksi memiliki jangka rvaktu yang

pendek. Di dalanr rarrgkaian kegiatan plc3'ek kontstrriksi tersel;ut. biasanya terdapat

suatu proses )/ang berfungsi untrik mengolah sumber daya pr,:},ek sehingga dapat

rnenjadi suatu hasil kegiatan yang menghasilkan sebuah bangunan. Adapun proses

1'ang terjadi dalam rangkaian kegiatan tersebut tentunya akan melibatkan pihak-

pihak yang terkait baik secara langsung nraupun tidak langsung. Dengan terlibatnya

banrvak pihak dalarn sebuah prc1,'ek konstruksi maka hal ini dapat menyebabkar,

potensi terjadinl,a konflik _iuga sangat besar sehingga dapat diambil sebual-r

kesimpulan bahrva proyek konstruksi sebenamr a menganciun_c konflik yang cukup

tinggi juga.

3.2 Pemanaj emenan Proyek Konstruksi

Manajemen Konstruksi pada umumnya akan meliputi mutu fisik konstruksi.

biaya dan rvaktu. manajemen n-raterial serta manjemen tenaga kerja. Pada

prinsipnya, dalam manajemen konstruksi. manajemen tenaga kerja merupakan

salah satu hal yang akan lebih ditekankan. Hal ini disebabkan rnanajemen

perencanaan hanya berperan sekitar 20'Yo dari lencana kefa proyek. Sisanya

manaiemen pelaksanaan termasuk didalaninya pengendalian biaya dan waktu

proyek.
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Adapun fungsi dari manajemen konstruksi yaitu :

1. Sebagai Quality Control sehingga dapat menjaga kesesuaian antala

perencanaan dan pelaksanaan

2. Mengantisipasi teriadinya perubahan kondisi di lapangan 1-ang tidak pasti

serta mengatasi kendala terjadinl,a keterbatasan u,aktu pelaksanaan

3. Memantau prestasi dan kemajuan pro,vek yang telah clicapai. Hal itu

dilakukan dengan opname (laporan) harian. mingguan dan bulanan

Hasil evaluasi dapat dijadikan tindakan dalam pengambilan keputusan

terhadap masalah-masalah 1,'ang terjadi di lapangan

Fungsi manajerial dari manajemen il-lel'Ltpakan sebuah sistern intbrmasi

;vang baik 1,ang dapat digunakan ilntuk menuanairsis peribma d"ilapang

Adapun tujuan Mana-iemen Konslruksi adalal: :

mengelola fungsi manajemen atall mengatur pelaksanaan pembangunan

sedemikian rupa sehingga diperoleh hasil optimal sesuai dengan persyaratan

(spesification) untk keperluan pencapaian tqjuan ini, perlu diperhatikan pula

mengenai mutu bangunan, biaya yang digunakan dan waktu pelaksanaan Dalarr-r

rangka pencapaian hasil ini selalu diusahakan pelaksanaan pengawasan mutu (

Quality Control ) , pengawasan biaya ( Cost Control ) dan pengawasan waktu

pelaksanaan ( Time Control ).

Penerapan konsep manajemen konstruksi yang baik adalah mulai tahap

perencanaan, namun dapatjuga pada tahap - tahap lain sesuai dengan tujuan dan

kondisi proyek tersebut sehingga konsep MK dapat diterapkan pada tahap tahap

proyek sebagai berikut

4.

5.
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1. Manajemerr Konstruksi diiaksanakan pada seluruh tahapan proy'ek.

Pengelc.iaan proyek dengan sistem Manajerue.n Konstruksi. disini

mencakup pengelolaan teknis operasional proyek, dalaur bentuk nrasukan

masukan clan atair keputrisan 1'ang belkaitan dengan teknis operasional

prorvek lr,onstruksi. yang mencakup seluluh tahapan proyek. rnulai dari

persiapan. ilerencanaan. llerancallgan. pelaksanaan clan peny'erahan croyek"

Tim N{ana-iemen Konstr-r"lksi sudah berperan sejak ar,',al disain, pelelangan

dan pelaksanaan pro)-'ek selesai, setelah suatu proyek dinyatakan lay'ak

('feasible ") mulai dari tahap clisai;'r.

Tim N,'traiiajenren i{onsii'L*;si akan ilemberikair masukan dan atau kenutusan

dalam pen-l/empr.irxaan disairr sampai pro','eli seiesai.

N,{ana"ienrel Kcnstruksi bel'iungsi ;r-baga, ko,,i'dinatct' l:nsek,laal,

pelaksanaan cian melaksanakan itrngsi pengenrialian atau penga\4rasan.

J.

3"2.1 Manajemen Waktu Proyek

Mana_iemen rvaktu proyek merupakan salah satu kompetensi yang harus

dimiliki oleh seorang manajer proyek. Manajemen waktu proyek dibutuhkan

manajer proyek untuk niemantau dan mengendalikan rvaktu yang dihabiskan dalarn

menyelesaikan sebuah proyek. Dengan menerapkan manajemen waktu proyek,

seorang manajer proyek dapat mengontroljumlah rvaktu yang dibutuhkan oleh tim

proyek untuk membangun deliverables proyek sehingga memperbesar

kemungkinan sebuah proyek dapat diselesaikan sesuai dengan jadrval yang telal-r

ditentukan. Terdapat beberapa proses yang perlu dilakukankan seorang manajer

proyek dalam mengendalikan rvaktu proyek yaitu :

2.

4.
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a. Mendefinisikan aktivitas proyek

Merupakan sebuair proses untuk mendefinisikan setiap aktivitas yang

dibutuhkan untuk mencapai tujuan proyek.

Urutan aktivitas proyek

Proses ini bertqiuan untuk nrengidentifikasi dan mendokumentasikan

hubungan antara tiap-iiap aktivitas proy.ek.

Estimasi aktivitas sumber da.va proyek

Estimasi aktivitas surnber daya pro1,'ek bertrijuan untuk melakukan estimasi

terhadap penggi"lnaan sumber dal,a pro1,ek.

Estirnasi durasi kegiatan prol,ek

Proses ini diperlukan untuii menentukan berapa lama rvaktu yang

dibutuhkan untuk nrencapai tujuan pro_v*ek.

Membuat jadr,val proyek

Setelah seluruh aktivitas. rvaktu dan sumber daya proyek terdefinisi dengan

jelas. maka seorang manager proyek akan membuat jadival proyek. Jadrval

proyek ini nantinya dapat digunakan untu menggambarkan secara rinci

mengenai seluruh aktivitas proyek dari arval pengerjaan proyek hingga

proyek diselesaikan.

Mengontrol dan mengendalikan jadrval proyek

Saat kegiatan proyek mulai be{alan, maka pengendalian dan pengontrolan

jadrval proyek perlu dilakukan.

a
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-1.2.2 lVlanajemen ltuang Lingkr"rp Jrrovek

Salah satu kornpetensi y'ang harus dirniliki oleh seorang manajer proveli

handal adatah kemarnpuan dalan: nrelakukan ilanajenren ruailg lingkup proy,ek.

Dalam hal ini. seorang Iranajer proy,ek lialus rnampri nrenrastilian bahrva selurul-r

aktivitas yang dilakukan dalatn prol'ek adalah aktivitas r,ang berhubungan dengan

prol'ek dan aktivitas teiseblrt telah rnemenuhikebutul'ran provek. Dengan kata iairr,

inanajemen ruang lingkup provek iaemilil:i f-ungsi untuk mendefinisikan serta

mengendalikan aktivitas-aktivitas apa yang bisa dilakukan dan aktivitas-aktivitas

apa saja 1,ang tidak boleh dilakukan dalam menyelesaikan suatu proy,ek. Terdapat

beberapa proses yang perlu dilakukan seol'ans rlanajer prol.ek dalam melakukan

manajemen ruang linrklip pro]rek" "r,aitr-i .

b.

Perencanaan ruang lingkup prol'ek

Pada tahap ini. manajer prol'ek akan mendokumentasikan bagaimana llrang

lingkup proyek akan didefinisikan. diverifikasi. dikontrol dan menentukan

bagaimana WBS akan dibuat setta merencanakan bagaimana

mengendalikan perubahan akan ruang lingkup proyek.

Mendefi nisikan ruang lingkup proyek

Pada tahap ini, ruang lingkup proyek akan didefinisikan secara terperinci

sebagai landasan untuk pengamhilan keputusan proyek dimasa depan.

c. Membuat Work Breakdown Structure

wBS merupakan pembagian deliverables proyek berdasarkan kerornpok

kerja. wBS dibutuhkan karena pada unrunrnya dalarn sebuah proyek

biasanya melibatkan banyak orang dan deliverables, sehingga sangat

d-
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penting untllk mengorganisasikan peke{aan-pekeriaan tersebut menjadi

bagian-bagian ),ang lebih terperinci lagi.

d. Melakukan verifikasi ruang Iingkup provek

1-ahap ini merupakan tahap dimana iinal project scope statenrent diselahkan

kepada stakeholder untuk diverifi kasi.

3.3 Struktur Organisasi

0

F.+t=ct,'di:n+;:l*r

K=p:l a E" rjrnin istra:i

:'iiI* ,orl::nGgr:i

Fiepala Lag:is:tik

Kep. Pelaksana

-i:9. Struhtur

))

Kep- Peleksana

tag. IrlE

Kep, Feiaksan,a

Bsg. Arsitehiur
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3.3" 1 Unit Grgzrnisasi Pemilik Pro.v.'ekl_8rylqyet

Terdrri dari :

3.3" i.l Pemlik Froyek

Pemilik proyek adalah pihak yang rnengir-rginkan suatu fasilitas pro1,ek.

sekalrgus ,vang inennngung per:rlri?1"'33!l proy'ek )/ang ar{..an clidirikan.

Pernimpin Proyek adalah orang yang diangkat untuk memimpin

pelaksanaan kegiatan proyek. mernpunyai hak. Ive\ryenang. fungsi sefta

bertalrggr.ing jarvab penuh terhadap pro_vek ;"ang dipirnpinnl,'a dalam mencapai

target 1'ang telah ditetapkan.

l'uqas Pimpina* Pro-vek {pirni:r:oi .

a) Mengambii keputusan terakhir yang berhubulgan dengan pemDangunan

proyek.

b) Menandatangani Surat Perintah Keja (SPK) dan surat perjanjian (kontrak)

antara pimpro dengan kontraktor.

c) Mengesahkan semua dokumen pembayaran kepada kontraktor.

d) Menyetujui atau menolak pekerjaan tambah kurang.

e) Menyetujui atau menolak penyerahan pekerjaan.

3.3.1.2 Bendahara.

Bendahara adalah orang yang berlanggung jarvab kepada Pernimpin Proyek atas

pengaturan penbiayaan sesuai dengan peraturan yang berlaku pada pelaksanaan

keuangan Daerah Provinsi Sumatera Selatan.
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Tugas dan kervajiban Bendahara yaitu :

a) Merlatuhi peraturan-perattu'an serta ketenluan-ketentuan )/anq berlaku

bagi pelaksanaan l<euangan Daerah dan Nesara.

Membuat buku kas rlmrrm beserta buku penurrjangn) a.

Mengadakan data yang bersifat kearsipan ),ang rnenyangkut

dengan penrbukuan.

Rertangung jarvab atas uang kas pro1,'ek Iang diamanatkan oleh pemirnpin

Prol'ek.

e) Menl"elenggarakan pengurusan keuangan baik bersifat penerimaan.

penvimpanan dan pengeiuaran serta bertanggung jarvab sepenuhnya atas

pengolahan keuangan ptovek.

Mernbuat surat Pefi anggungjau'aban Pelaksanaan Anugaran Pembangunalr

(sPJP)

3.3.1.3 Kepala Urusan Tata Usaira.

Tugas kepala urusan tata usaha yaitu:

a) Menginventaris semua barang-barang milik proyek.

b) Membuat pembukuan arsip-arsip selama pelaksanaan pro1,,ek.

c) Memelihara peralatan administrasi dan bangunan kantor.

d) Mempersiapkan semua kebutuhan perlengkapan aciministrasi dan alat-alat

kantor untuk menunjang kelancaran proyek tersebut,

b)

c)

d)
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1"3.1.4 Kepala Urusan Teknik

Tugas kepala Lrrllsan teknik yaitr,r :

a) Membantu pelaksana kegiatan dalam mengendalikan proyek sejak arval

kegiatan sarnpai pelaksanaan kegiatan.

b) Membantri mengevaluasi pekerjaan-pekeijaan yang dilaksanakan sehingga

sesuai dengan y'ang direncanaka:r.

Memberlkan saran-saran teknis kepada pelaksanaan kegiatan.

Mengarnbil keputusan 1,ang berhubungan dengan prol,ek atas persetqjuan

pelaksana ln,egiatau.

e) Mengrmrpulkan. tneneliti dan mengelola data- yang berhubungan dengan

peiaksan;ian ill'c}'ek.
\

3.-r:. 1.-5 Pengau,as Lapangan"

Pengarvas lapangan adalah orang,vang melakukan penga\ryasan terhadap

pelaksanaan pekerjaan apakah sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati agar

dapat memberikan laporan kepada Pimpinan Proyek mengenai kualitas material dan

peralatan yang digunakan sesuai dengan rencana atau belum.

Tugas dan tanggung jawab pengawas lapangan yaitu

a) Melaksanakan pengawasan pekerjaan di lapangan, sehingga tetap terlaksana

dengan baik sesuai dengan rencana kerja.

b) Menampung segala persoalan di lapangan dan menyampaikannya kepada

peminrpin plovek.

c) Membantu sur-vey dan mengumpulkan data di lapangan

c)

d)

a
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d) Menjaga hubr.rngan baik dengan instasi serta nrasyarakat setempat yang

berhubungan dengan pekerjaan"

e) Meneliti laporan bulanan yang diserahkan oieh kontaktor.

j.3. I .(, l'elaksana Kepiirtan.

Tugas pelaksana kegiatan yaitLi

a) Mengendaliiian piol.ek sejak arval kegratan sampai selesai pelaksanaan.

b) Memberikan semua instruksi kepada konsuitan pengawas.

c) Menyetujui atau menolak pekerjaan tambah kurang

d) N4en-vetr-ljui atau menolak penl,erahan pekerjaan

3 "3. I .7 Pemegang Kas,

' LlPes pcnlerarls kit= 1. atit! .

Nle;,elenggarakan data-data kealsipan vang berhubungan dengan buiirr-

bukti pembukuan keuangan selama pelaksanaan proyeli.

Berlanggung jawab atas pengelolaan admisinistrasi keuangan proye

Melaksanakan pembayaran atas persetujuan pelaksana kegiatan selta

menyiapkan surat permintaan pembay,'aran (SPP).

d) Menyelenggarakan buku kas umum dengan buku-buku pembantunya.

3.3.1 .8 Pelaksana Administrasi Keuangzrn.

Tugas pelaksana adminstrasi keuangan yaifu

a) Mempersiapkan daftar biaya berkaitan dengan rancangan dalam bentuk

batas biaya dan target biaya untuk setiap bagian pekerjaan.

a)

b)

c)
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Menyelenggarakan sistem administrasi umum dan teknis dalam rangka

memperl anc ar penge I olaan pro,v-ek.

Membuat pembukuan arsip-arsip lrang berhubungan dengan pelaksanaan

pro1,'ek.

d) Melaksanakan pengendalian bia1,a selama pelaksanaan proyek.

j 
" 3 .2. lbtlrgAUtSe.stda44|o_r ilelaksana

Terdiri dari :

3.3.2. I General Superintenclent.

tleneral Superintendent adalah unit organisasi kontraktor pelaksana yang

berada dilapangan. General Superintendent merupakan u,akitr ritlltlak $ari

perusahaan.

Tugas General Superintencient vaitu .

Mengkoordinir seluruh pelaksanaan pekerjaan di iapangan.

Bertanggung jarvab atas seluruh pelaksanaan proyek dari arval sampai

selesai.

Melaksanakan peke{aan sesuai dengan ketentuan kontrak.

Memotivasi seluruh stafnya agar bekerja sesuai dengan ketentuan dan sesuai

densan tugasnya masing- masing

3.3 .2.2 Deputy General Superintendent.

Tugas Deputy General Superintendent yaitu :

a) Bertanggung jawab kepada general superintendent.

b)

c)

a)

b)

c)

d)
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b) Mengambil keputusan yang berkenaan dengan pro_vek atas persetujuan

general superintendent.

c) Menlbatlttt general superintendent dalarn mengkoordinir pelaksanaan

proyek dari aival sanrpai selesai.

3 .3.2.3 Site Engineer Manager.

'l'ugas Site Engineer N4anager l,aitu :

Bertanggung jarvab atas urusan teknis yang ada dilapangan.

Merriberikan cara-cara penyelesaian atas usul-usul perubahan desain dari

lapangan berdasarkan persetujuan pihak pemberi perintah kerja. secleprikiar-r

rupa sehingga tidak menghambat kemajuan palaksanaa* di lapangan.

Melakukan pengawasan terliada:r irasii kerja apakah sesuai dengan

ciokunren kontrak.

3.3.2.1 site Adm. Manager.

Tur:as Site Adm. Manager yairu :

a) Berlanggung jawab atas penyelenggaraan administrasi di iapangan.

b) Membuat laporan keuangan mengenai seruruh pengeruaran proyek.

c) Membuat secara rinci pembukuan keuangan proyek-

d) Memeriksa pembukuan a'sip-a.sip selama pelaksanaan proyek.

3.3.2.5 Site Operation iManager.

Tugas site Operation Manager yaitu :

Mengkoordinir pelaksanaan pekerjaan <1i lapangan"

Melaksanakan kegiatan sesuai dokumen kontrak.

a)

b)

ci

a)

b)
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Mernotivasi pelaksana agar mampu Lrekefa dengan tingkat efisiensi dan

elikti fi tas -r anu Lirruur.

d) Menetapkan rencana dan petunjuk pelaksanaan untuk keperluan

pengendalian dari pelaksanaan pekerjaan.

3.3.2.6 Progressi N4onthly Certificate {tvIC)

'i-ltges ProSres:,M( rlitti :

a) Memberikan rekonrcndasi kepada perencana agar dapat mencapai

kernajuan pekeriaan yang telah direncanakan.

b) Memonitor kemajuan pekerjaan vang telah selesai.

c) N,lemeriksa kemajuan apakah pekerjaan sesuai dengan perencanaan

3 .3 .2 "7 QLrality ullont rol "

Tugas Quaiitl,f-ontroi vaitri :

Memeriksa kualitas hasii pekerjaan yang telah selesai.

Memberikan saran kepada pelaksana agar hasil pekerjaan tersebut sesuai

dengan dokumen.

c) Memeriksa kualitas material yang akan digunakan dalam pelaksanaan

pekerjaan.

3.3.2.8 Pelaksana.

Tugas pciaksana yaitu :

a) Melaksanakan pekerjaan harian sesuai dokumen kontrak.

b) Megkoordinir pekeria agar bekerja efektif dan efisien.

c) Melaksanakan pekerjaan harian lapangan.

3.3.2.9 Surveyor/Drawing.

c)

a)

b)
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'lugas Surveyor/Drarving yaitu -

Membuat gambar-ganrbar kerja yang diperlukan daiam proyek.

Bertanggung jau,ab atas data-data pengukuran di lapangan.

Melakukan pengukuran sebelurn clan sesudah pelaksanaan proy'ek.

3.i.3 Unit Organisasi Konsultan Pelaksanan

'ferdiri dari :

i.i.i. I Sile Erruineer'.

Tuuas Site Engineer railrr :

a) Bertanssung jarvab kepada pemilik pro-..'eii"

b) Nzlengadakan penilaian terhadap kenajuan peker-!aan. memberikan

petunjuk-petunjuk atas wewenang yang diberikan peiaksana kegiatan.

c) Mengatur atau menggerakkan kegiatan teknis agar dicapai efisiensi pada

setiap kegiatan (pekerjaan yang harus ditangani).

d) Mengecek dan menandatangani dokumen tentang pengendalian mutu dan

volume pekerjaan.

3.3.i.2 Highrvay Engineer.

Tugas Highway Engineer yaitu

a) Menganalisa data survey lapangan, data lain yang tersedia seperli tipe dan

volume lalu lintas dan meyiapkan detai desain, perkiraan jumlah dan biaya,

serta pekerjaan dan usulan perubahan.

a)

b)

c)
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Menyiapkan rencana kerja detaitr pekerjaan untuk merr;"elidiki telrr-lasuk

pengebol'r:n atau sonclir jika diperlukaii dan mei:gkoordinasikan senrtia

kegiatan tim supervisi dalarn melaksarrakan rencana kerja di lapangan.

N4elaksanakan revie','r' design dan usulan perubahan clesign serta bial'a"

meyiapkan garnba-r tel<nis untuk membuat lapcran pada pelaksanaan

kegiatan pEngawasan

3.-j "3 "3 Chief- Iilspector-.

'i-ugas ('hief lnspeclor i aitu '

a) Bertanggung.jar,;ab kepada Site Enguleer.

b) Mentbaniri Site Engineer dalam n-ren-u-iapkan data Llntuk "iinai palment--.

c) Mernberikan iaporan kemaitian pekerjaan kepeda Site E,ngineer"

ri) X4elaksanakan pengarsipan sul'ar-sllrat- laporan harian. iaporan "*'*ianan.

iadu'al kemajuan pekerjaan dan lain-iain.

e) Membuat catatan harian tentang pekerjaan yang dilakukan kontraktor.

3.3.3.4 Quality Engineer.

Tugas Quality Engineer 1'aitu :

Bertanggung jawab kepada Site Engineer.

N'len;zelnfipan kepada Site Engineer himpunan data bulanan pengendalian

inutu paling lambat I4 brrlan betikutnya. Himpunan data harus mencakup

semua tes laboratorium dan lapangan secara jelas dan terperinci.

Melakukan semua analisa semua tes, tetmasuk ustllan komposisi campuran

(ob mix formula) dan justifikasi teknik atas persetujuan dan penolakan usul

tersebut.

D}

c)

a)

b)

c)
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d) Memerintahkan kontraktor untuk membongkar dan memperbaiki kembali

pekerjaan yang kualitasnya tidak sesuai dengan ketentuan.

e) Menolak material dan peralatan kontraktor yang tidak memenuhi syarat dan

ketentuan yang berlaku.

0 Memeriksakan hasil pekerjaan dari kontarktor apakah sesuai mutu dan

kualitas yang ditentukan.

3.3. j.-5 Quantit-v- Encineer.

Tugas Quantity Engineer yaitu :

a) Bertanggung jawab kepada Site Engrneer-

b) Melakukan penga\,vasan terhadap pekerjaan kontraktor apakah sesuai

dengan kuantitas ),ang telah ditentukan.

c) Menolak pekerjaan kontraklor Srang tlntitasnya tidak sesuai dengan

ketentuan.

d) Memberikan laporan terlulis pada pelaksanaan kegiatan atas hal-hal yang

menyangkut masalah pengendalian kuantitas.

3.3.3.6 Inspector.

Tugas Inspector yaitu :

Mengikuti petunjuk Chief Inspector dalam melaksanakan tugasnya.

Mengirim laporan kepada Site Engineer atau Chief Inspector.

Mengadakan pengawasan yang terus menerus di lokasi pekerjaan yang

sedang dikerjakan dan memberi laporan kapada chief Inspector atas

pekerjaan yang tidak sesuai dengan dokumen kontrak- Semua hasil

pengamatan harus dilaporkan seca.ra tertulis.

a)

b)

c)

A)
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d) Menyiapkan catatan harian untuk peralatan, tenaga kerja dan bahan yang

digunakan oleh kontaktor untuk menyelesaikan pekerjaan harian.

3.3.3 .7 Surveyor

Tugas Surveyor yaitu :

Bertanggung jawab langsung kepada euantity En_*ineer.

Melakukan pengawasan ketelitian pengukuran oleh kontraktor terhadap

titik-titik penting sehingga tidak terjadi selisih dimensi maupun elevasi.

Mengumpulkan semua data pekerjaan yang cliraksanakan di lapangan dan

ber-tanggung jawab atas ketlitian yang didapat.

a)

b)

c)

3.3.3.8 Lab.Technician

Tugas Lab.Technician vaitu

a) Melaksanakn pngambilan contoh

tanaV material di laboratorium-

tanah,/ material dan rnalakukan penguiian

b) Mengevaluasi hasil tes tersebut dan

dan kebenaran hasil yang diproses.

bertanggung jawab terhadap ketelitian

3.3.4 Unit Lapangan Lainnya

3.3 .4.1 Teknik informatika proyek

Bertugas unfuk memberikan informasi dan menangani sitem

komputerisasi pada suatu proyek.

3.3.4.2 Mekanikal elektrikal

Bertugas untuk menangani kelistrikan dalam suatu proyek biasanya

dipakai pada saat pekerjaan finishing suatu konstruksi.
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3.3.4.3 Mandor

Bertugas untuk rnengamati kinerja tukang bangunan suatu pro,v-ek

dan juga bersifat rtrempin seluruh tukang vang ada.

3.3.4.4 Tukang bangunan

Beftugas untuk melakukan pengerjaan proyek dilapangan.

Sebenarnv elemen ini lah vang paling penting dalarl clLlnia

konstruksi tanpa mereka sllatu prol.el< tidak akan berialan.

3.3.4.5 Satpan"r

Beftugas untuk memberi pengamanan dalam ruang lingkup dalam

Proy,ek

3"3.4.6 Kantin

Bertugas LlntuK men-iual inaKanan Kepada para elemen vang beraoa

ciaiant linekup proy'ek

3.3.4.7 Pemerintah daerah

Bertugas untuk memberi izin atau tidaknya kepada or,r,ner untuk

membangun suatu proyek

3.3.4.8 Aparat kepolisian

Beftugas untuk memberi keamanan dalam ruang lingkup Luar

proyek

3.4 Kompetensi Yang Harus dimiliki Manager proyek

Seorang manager proyek merupakan seorang professional dalarn bidang
\.

manajemen pro1,ek. Manajer proyek memiliki tanggun! -iarvab untuk melakukan

perencanaan, pelaksanaan dan penutupan sebuah proyek yang biasanya berkaitan

clengan bidang industri kontruksi. arsitektur, telekomunikasi dan informasi
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a

teknologi. Untuk m\enghasilkan kinerja yang baik, sebuah prol,ek harus dirnanage

dengan baik oleh manajer pro1,'ek yang berkualitas baik serta rnemiliki kompetensi

yang disy'aratkan- Seorang manajer proyek yang baik harus memiliki kompetensi

yang mencakup unsur ilmu pengetahuan (knorvledge). ken-rampuan (skill) dan sikap

(attitude). Ketiga unsur ini merupakan salah satu faktor penting dalam nenentukan

keberhasilan proyek. Sebr-rah proyek akan dinr.atakan berhasil apabila pro1,,ek dapat

diselesaikan sesuai dengan rvaktu. rllang lingkup dan biaya yang telah

direncanakan. I\{anajer- proyek merupakan individu yang paling menentukan

keberhasilan / kegalan proyek. Karena dalam hal ini manajer proyek adalah orang

\rang lnemegang peranan penting dalam mengintegrasikan. ntengkoordinasikan

semua sumber da-va .vang riimiliki dan berlangglulg jau,ab sepenuhnl,a atas

kenberhasiian ciaiam pencapaian sasalan pro1,ek. unruk meniarii rnanajer oro,,-ek

vang baik. terdapat 9 ilmu yang harus dikuasai. Adapun ke sembiian ilmu y,'ang

dimaksud antal'a lain .

Manajemen Ruang LrngKup;

Mana-iemen Waktu:

Manajemen Biaya;

Mana.iemen Kualitas,

5. Manajemen Sumber Daya Manusia:

6. Manajemen Pengadaan;

7. Manajemen Komunikasi;

B. Manajernen Resiko:

i.

2.

J.

4.
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/'

konstruksi. dapat berupa berita lisan dan tertulis pada setiap bulannl,ua paila suatu

proyek konstruksi,

3.5.3 Laporan Bulanan

Segala sesuatu yang bahan atau keterangan tentang seluruh suatu hasil kerja

atau jalannva sttattt pembangunan secara fisik i,'ang telah diiakukan dalanl proy,ek

konstrLrksi. dapat berupa berita lisan dan tertulis pada setiap tairunnya pacla suatu

proyek konstruksi.

-1"5.4 Berita Acara

aC:!al: C3ttlt. 1.,-^,..- r nn,. 4it.r,^, -.an,,s-^i .,.-r..,. .-.ifiijll. l,-.:_.i.:ll;l:;.

iian petun-iuk iain rr-rengenai suatu kegiatan arau kejadian ciaiant konstruksi.

3.5.5 Time Schedule

Dalam bahasa Indonesia jadrvar waktu ialah alat 1,,ang dapat menunjukan

kapan berlangsungnya setiap kegiatan, sehingga dapat digunakan pada rvaktu

nrerencanakan kegiatan-kegiatan maupun untuk pengendalian pelaksanaan proyek

)ecara keseluruhan. Jadwal kerja ini dapat berupa jaringan ker-ia (netrvork) dan

rangun balok (barchart)

- r.6 Kurva S

Adalah suaru kurva yang digunakan untuk penegndarian. operasi proyek.

'' ':'\a ini berbentuk huruf s" selain itu dipakai untuk menggambarkan nilai-nilai
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atalr bobot pekerjaan. bobot kurulatif pekerjaan.

itu juga terdapat urutan peker.jaan.

Biaya dan kumulatif biaya, selain

3.5.7 Prosedur Pembal,ar-an Upah Tenaga Ker.ia

-{dalah tata cara tentang pemberian upah kefa dari suatu tenaga ke{a.

Dapat minuguan. truiana. sesuai densan ketentuan dari provek tersebut.

3.5.8 Perizinan Pelaksanaan pekeljaan

Adalah sllatu pers)aratan vang harus climilki dalam pelaksanaan proyek

konstruksi. perizinan ini meliputi t'rsas-tugas kontraktor dalam melaksanakan

pekrjaan kcnstrr;l<si fisil.: ;.:ng belda:r:'i:a:r trtr: :a;rib;.ga;;:bal liel.ja- r.e;icaiia

ker"ja dan sl,arat-s'arat (RKS). lengkap de,gair pen-jelasan dan perrbahasan ),ang

ditetapkan calam kontrak dengan bial'a vang clitetapkan. termasuk untuk jasa

kontraktor, IMB, serta pajak-pajak dan iuran-iuran daerah lainnva.

3.6 Gambar Proyek

Teldiri dari :

.].6.1 Gambar Rencana

Adalah suatl gambar yang digunakan untuk bahan pengkajian dan komentar

suatu proyek.
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BAB IV

I'ROSES PERENCANAAN

Perencanaan struktur prol'ek .r\partement Mans.v-'ur Residence meugaclr

pada peraturan - peratllril') \,ang berlaku di Itrdonesia. diantaranva :

1. Tata cara perhitungan Struktur beton untuk bangunan geclung.SNI-03-

2847-2002

Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Geduns 198_1

Standar Perancanaan ketahanan untuk lumah dan gedung. SNI-03-1 726-

2002

1. Baja Tulangan Beron.SNI-07-20-52,2002

:5. ASTNI stardard in buildinu irodes

5. Japanese Architecturai standarri specitication-sieel stl.ucture .,l,orks

iiASS 6)

1. Japanese Standard Assciation (JISS)

4.1 Mengenal Beton dan Baja Tulangan.

2.

J.

Sebelum menjelaskan perancangan struktur konstruksi penulis

rnendeskripsikan secara ringkas dan jelas mengenai beton dan baja tulangan.

4.1.1 Beton

akan

Periode waktu selama beton pertama kali ditemukan tergantung pada

bagairnana orang menafsirkan istilah "beton.,'
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Bahan Kttno semen nteirtah dibuat dengan menghancurkan clan

membakar gipsrtrn atau kapur. Kapurjuga rnengacu hancur. batu kapur ilibakar.

Ketika pasir dan air ditambahkan ke sernen tersebut. mereka nienjadi mofiir, vang

merupakan bahan plester-seperti digunakan untuk ntentatuhi batu -satu sanra

lain.Selama ribuan tahun. bahan tersebut diperbaiki. dikombinasikan clengan bahan

lain dan. pada akhirnl,a. berubah menjadi beton moclem.

Betcln saat ini dibuat densan nrenugunakan semen PortlancJ. agregat dan

halus dari batu dan pasir'. dan air. Pencanrpuran adalah bahan kirria ditambahkal

ke campuran beton Llntllk mengontrol pencaturan sifat cian cligunakan

terutama ketika menentpatkan beton selama lingkungan ekstrirn. seperti suhu

tinggi atau rendah. kondisi berangin. dli

Beton diciptakan oleh para pendahulr,r pa<ia sekitar i300 sM

ketika pembangun Timur Tengah menemukan bahrva ketika mereka dilapisi bagian

luar benteng ditumbuk-liat dan dinciing rumah dengan tipis, lapisan basah batu

kapur dibakar. itu bereaksi secara kimia dengan gas diudara untuk membentuk

keras.permukaan pelindung. Ini ticlak nyata, tapi itu adalah awal dari perkembangan

semen.

Material komposit awal semen biasanya tennasuk mofiir-hancur, batu

kapur dibakar. pasir dan air. yang digunakan untuk bangunan dengan batu. sebagai

lawan pengecoran material dalam cetakan, yang pada dasarnya aderiah bagaimana

beton modem digunakan. dengan cetakan nienjadi bentuk beton.sebagai salah satu

unsur utama dari beton modem. semen telah sekitar untuk r,vaktu yang lama. Sekitar

12 juta tahun lalu di rvilayah yang sekarang disebut Israel, deposito

alarn dibentuk oleh reaksi antara batu kapur dan serpih minyak yang dihasilkan
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olehpernbakaran spontan. Namun. semen tidak konkret.Beton merupakan

bahan bangunan komposit dan bahan-bahan, yang semenaclalah salah satu. telah

berubah dari u,aktu ke rvaktu dan berubah bahkan sekarang. Karakteristik kinerja

dapat berubah sesuai dengan kekuatan 1'ang berbeda bahu,a beton akan perlu

melarvan. Kekuatan ini dapat dilakukan secara bertahap atau intens,mereka

rnungkin berasal dari atas (gravitasi). bau,ah (tanah naik-tr,u.un),sisi(beban

lateral). atau niereka niurgkin rnengambil bentuk erosi. ahrasi atau serangan

kimia. Bahan-bahan beton dan proporsi mereka disebut campuran clesain.

Penggunaan arval Beton.

Beton pertama sepe(istruktur dibangun oleh pedagang Nabataea atau

Badui yan-q didudLrki clan dikuasai seranskaian oasis dan

lnenrernDangKan Net'alaan Kectl o, rrrteralt selatan sut.rah dan \ r:rdanra

utara di sekitar 6500SN{. Mereka kemudian menemukan keuntungan

dari kapur hidrolik - vaitu. semen vanu mengeras di barvah air dan 700 SM. mereka

membangun kiln untuk memasok mortir untuk pembangunan rumah-puing dindipg.

lantai beton, dan rvaduk tahan air barvah tanah. Waduk dirahasiakan dan salah satu

alasan Nabataea yang mampu hrmbuh subur di padang pasir.

Dalam pembuatan beton, Nabataea yang memahami kebutuhan

untuk menjaga campuran sebagai kering atau kemerosotan serendah mungkin,

kareiia kelebihan air memperkenalkan void dan kelemahan ke beton. praktek

bangunan mereka termasuktamping beton baru ditempatkan dengan alat khusus.

Proses tamping menghasilkan lebih gel. yang merupakan bahan pengikat yang

dihasilkan oleh reaksi kimia 5rang terjadi selama hiclrasi yang ikatan partikel

dan agregat bersama.sepefii Romarvimemiliki .50 tahun.
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kenrudian. Nabataea rnemiliki bahan yang tersedia secara lokal yang dapat

digunakan untuk membuat senren mereka tahan air.Dalanr u'ilayah nrereka deposito

permukaan utama pasir silika halus.Tanah merembes rnelalui silika dapat

mengubahn),amenjadi bahan pozzolan, ,vans merllpakan abu vulkanik berpasir.

Untr-rk menrbuat semen. ,vang terletak Nabataea deposito dan meraup inateri ini dan

dikombinasikan dengan kapLlr. kernudian dipanaskan dalam tanur sama nrereka

digunakan untuk membuat tenrbikar mereka. karena suhu sasaran berbaring dalarr-l

kisaran y'ang sama.Dengan sekitar 5600 SN1 di sepanjang SLrngai Danube di

daerah bekas negara Yugoslavia. rumah 1,ang dibangun menggllnakan jenis beton

untuk lantai.

Sekitar 3000 SN4. orang Mesir ktino menugunakan iumpur dicarnpur clengan

.ielanri unruN il)errDenluK naitl i)ala. Lunlplll denuan -rer'.rnrl reorn inu'rn

dengan adobe dari beton.

Namun. rnereka juga menugunakan moftir gipsum dan kapur dalam

membangunpiramida. meskipun sebagian besar dari kita berpikir mofiar dan beton

sebagai dua bahan yang berbeda.Piramida Besar di Giza diperlukan sekitar 500.000

ton mofiar. yang digunakan sebagai bahan tempat tidur untuk batu casing yang

menrbentuk permukaan terlihat dari piramida selesai.Hal ini memungkinkan tukang

batu untuk mengukir dan mengatur casing batu sendi dengan membukatidak lebih

iuas dari l/-50-inch.

Tentang hal ini saat yang sama, Cina utara menggunakan bentuk semen di

perahu-bangunan dan dalam membangun Tembok Besar.Spektrometer penguiian

telah mengkonfirmasi bahwa bahan utama dalam moftar yang digunakan dalam

Great Wall dan struktur lain Cina kuno glutenous. ketan. Beberapa struktur ini telah
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berlahan dalam ujian rvaktu dan telah menolak bahkan upaya yang modern di

pembongkaran.

Pada 600 SM. orang Yunani telah nreneniukan t-rahan pozzolan alami yang

dikembangkan sifat hidrolik bila dicampur dengan kapur. tapi orang-orang Yunani

adalah tempat dekat sebagai produktif dalam membangun dengan beton sebagai

Roma. Pada 200 SM. Roma sedang menrbangun sangat berhasil menggunakan

beton. tapi itu tidak seperti beton kita gunakan saat ini. Itu bukan plastik. bahan

dituangkan ke dalam bentuk yang mengalir.tetapi lebih seperti puing - puing

disemen.Bangsa Romarvi membangun sebagian besar struktur mereka dengan

tnenumpuk batu berbagai ukuran dan tangan mengisi nlang antara batu densan

morlar.Diatas tanah. dinding dilapisi daiarn dan luar dengan batu bata tanah liat

yang juga menjaoat sebagai oentuk untuk Deron.tlam memiiiki sedikir atau ticiax

ada nilai struktural dan penggunaannva terutama kosmetik-Sebelum saat ini- dan di

sebagian besar tempat pada waktu itu (termasuk 95% dari Roma).mortir umun-l

digunakan adalah semen kapur sederhana yang mengeras perlahan-lahan dari

bereaksi dengan karbon dioksida di udara. Benar hidrasi kimia tidak terjadi. Ini

mofiir lemah.Uniuk struktur megah dan lebih berseni bangsa Romalvi, serta

infrastruktur berbasis tanah mereka membutuhkan lebih banyak daya tahan, mereka

membuat semen dari pasir wlkanik alami reaktif disebut harena fossicia.Untuk

struktur laut dan mereka yang terkena air tau,ar. sepertijembatan, dermaga. badai

saluran air dan saluran air, mereka menggunakan pasir vulkanik yang disebut

pozzuolana. Kedua bahan mungkin mewakili penggllnaan berskala besar peftama

dari bahan pengikat yang benar-benar cementicious.Pozzuolana dan harena fossicia

bereaksi secara kimia dengan kapur dan air untuk melembabkan dan memantapkan
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menjadi massa batuan-seperli yang dapat rligunakan di barvah air.Bangsa Romarvi

juga menggunakan bahan-bahan untuk membangun struktur _vang besar, seperti

Roman Baths. Pantheon. dan Colosseum. dan struktur ini masih bercliri saat ini.

Sebagai admixtures- rnereka nrenggtrnakan lemak heu,arri. susu rlan clarah - trahan

yang mencerminkan metode yang sangat secierhana. Di sisi lain, selain

menggunakan pozzolans alami, orang-ol'ang Roman'i bela-iar untuk nremproduksi

dua jenis pozzoians buatan - dikalsinasi kaolinitik ranah liar clan batu vtilkanik

dikalsinasi - ,vang, bersanra dengan prestasi spektakuler bangunan bangsa Ronra.wi.

adalah bukti dari tingkat tinggi kecanggihan teknis untuk nakru itu.

The Pantheon Dibangttn oleir Kaisar Ronra Iiacirian cian selesai pacla 12-5

Masehi- Pantheorr memiliki kubah beton ierhesar un-cliperkuat pem:iir

riibangurr. (ubaii adaiah i'i. nreier cierrgarr dianrerer dan rnenriiiki iubang-.T'xai<i.

1"ang disebLtt octtlus. pada puncaknla. 1'aitu i.1r nreter di atas iantai. ltu iiibangu,

di tempat. mungkin dengan memulai di atas dinding luar dan membangun iapisan

semakin tipis saat bekerja menuju pusat,The Pantheon rnerniliki eksterior dincling

pondasi yang26 nleter dan lebar l5 rneter dan terbuat dari semen pozzolana(kapur.

pasir vulkanik reaktif dan air) turun tamped atas lapisan agregat batu padat. Itu

kubah masih ada adalah sesuatu kebetulan.Pembenahan dan gerakan selama hampir

2.000 tahun, bersama dengan gempa bumi sesekali, telah menciptakan keretakan

yang biasanya akan melemah struktur cukup bahwa, sekarang. seharusnya telah

jatuh. Dinding eksterior yang mendukung kubah berisi tujuh relung merata spasi

dengan ruang antara mereka yang memperpanjang ke luar. Ini relung dan ruang,

arvalnva dirancang hanya untuk meminimalkan berat struktur. lebih tipis dari

bagian utama dari dinding dan bertindak sebagai kontrol sendi yang mengontrol
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lokasi retak. Menekankan disebabkan oleh pergerakan 1,,ang lega dengan retak di

relung dan ruang. lni berarli bahwa kubah pada dasarnya didukung oleh l6 tebal,

pilar beton struktural suara dibentuk oleh bagian-bagian dari ilinding eksterior

antara relung dan ruang. C--ara lain untuk menghemat berat adalah penggunaan

agregat sangat berat rendah dalam stmktur, dan penggunaan ringan, agregat kurang

padat. seperti batu apung. tinggi di clinding dan kubah. Dinding jLrga lancip

ketebalan untuk nrenguransi berat badan lebih tinggi

Rahasia lain untuk keberhasilan Romau,i adalah penggunaan serikat

dagang- Setiap perdagangan rnemiliki serikat yang anggotanya beftanggung jawab

untuk melervati pengetahuan mereka tentang bahan. teknik dan alat untuk magang

dan Lesions Romawi. Selain pertempuran. legiun dilatili untuk meniadi mancliri.

sehingga nrereka-juga ciiiatih ijaiam metocie ronstruksi oan lekar,asa.

Selama Abad Peftengahan" teknologi hetorr rneravap

mundur'.Setelah jatuhnya Kekaisaran Romar,vi pada 476 Masehi.teknik untuk

membuat semen pozzolan hilang sampai penemuan pada tahun 1414 naskah

menggambarkan teknik tersebut kembali minat dalam membangun dengan beton.Ia

tidak sampai 1793 bahwa teknologi mengambil lompatan besar ke depan ketika

John Smeaton menemukan metode yang lebih modem untuk memproduksi kapur

hidrolik untuk semen. Dia menggunakan batu kapur yang mengandung tanah liat

yang dipecat sampai menjadi klinker. vang kemudian digiling menjadi bubuk. Dia

menggunakan bahan ini dalam pembangunan kembali bersejarah mercusuar

Edclystone di Cornrvall, Inggris.versi Smeaton ini (ketiga) dari I_ighthouse

Eddystone, selesai pada l7-59.Setelah 126 tahun. gagal karena erosi <Jari batu karang

yang berdiri.

56

UNIVERSITAS MEDAN AREA



)t

Akhirnya. pada tahun 1824. seorang Inggris bernama Joseph Aspdin

diciptakan semen Portland dengan membakar tanah kaput dan tanah liat halus di

kiln sampai karbon dioksida telah dihapus. Itu bernarna "Portland" serren karena

menverLtpai batu bangunan berkualitas tinggi ,vang ditemukan di Portlarrcl.

lnggris.lni secara luas divakini bahu,a Aspdin adalah 1,ang pertama untuk

memanaskan alumina dan silika bahan ke titik vitrifikasi. sehingga fusi.selama

vitriflkasi.bahan menjadi seperti gelas.Aspdin disempumakan metodenira dengan

hati-hati proporsi batu kapur dan tanah liat" penghancuran nrereka. dan kemuclian

membakar campuran ke klinker. ,r,ang kemudian digiling nrenjacii semen jadi-

Dalam konstruksi. beton adalah sebuah bahan bangunan komposir 1,ang

telbuat dari kombinasi aggregat dan pengikat semeil. Bentuk paling umurn dari

beton adaiah beton semen Portland. ),ang terdiri dari asregat minerai

(biasan1,'a kerikil dan pasir).semen dan aii.Biasanya dipercayai bahlva beton

mengering setelah pencampuran dan peletakan.Sebenamya. beton tidak menjadi

padat karena air menguap. tetapi semen berhidrasi. mengelem komponen lainnya

bersama dan akhimya membentuk material seperti-batu. Beton digunakan untuk

membuat perkerasan jalan, struktur bangunan, fondasi, jalan, jembatan

penyeberangan,struktur parkiran. dasar untuk pagar/gerbang. dan semen dalarn bata

atau tembok blok. Nama lama untuk beton adalah batu cair.

cara tradisional membuat adukan beton adalah dengan menggunakan

takaran, misalnya adukan beton yang sudah umum digunakan oleh masyarakat

adalah adukan I takar senren :2 takn pasir : 3 takar kerikil. atau adukar"t 1:2:3.

Tukang bangunan biasanya menggunakan takaran ember. pengki, atau membuat
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l<otak dari papan ka1'u, atau inenggunakan lr,adah galon bekas cat vinilex 25 kg"

Nanrun dalam pelaksanaannva para pekerja bangunan suka tidak mematuhi takaran

yang telah ditentukan. kadang-kadarrg kelebihan atall kekurangan semen. sehingga

kLralitas beton menjadi tidak baik dukan beton 1'ang berkualitas dan tidak

disanksikan adalah adukan beton ready mir. caranl,'a yaitu kita membeli adukan

belon yang sLrdah.iadi vang lentunya akan dijamin kualitasnya. baik dari sisi bahan

mauplln perbandingann-va. Adukan beton read.v mix ada macaru-macanl

ktralitasnya. yaitu K-175. K-22-5. K-2-s0. K-275. K-300. sampai dengan K-500.

Adukan beton K-300 ke atas sangat cepat kering dan mengeras. biasa digunakan

ttntttk bangttnan air. jalan dan jembatan. Sedangkan untuk struktur bangunan rumah

tinggal cukup menguunakan K-22-5 sampai dengan K-275.Adukan .v*ang biasa

ciibuar oieir tukanu 0angunan Kualirasn,\'a ciibarvair K-i7-t- crisarrping Lrahan pasir

cian kerikil-nya lidak dijamin bagus. _iuga perbanoingan campurannva sangat

diragukan.

Perbandingan Untuk membuat 1 M3 adukan beton berkualitas seperti ready mix.

sebagai berikut:

Beton K-300

SEN4EN

PASIR

KERIKIL

AIR

:41 3 Kg

:681 Kg

: l02l Kg

: 21.5 Liter
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B_e_tauX 2li

SEME,N : 371 Kg

PASIR : 689 Kg

KERIKIL : 1047 Kq

AiI{:215 Liter

Beton k-200

SEMEN: 352 Kg

PASIR : 731 Kg

KERIK1L: 1031 Kg

AIR : 21-5 Liter

B-elsnI2?-i

SEMEN : 406 Kg

PASIR : 684 Kg

KERIKIL : 1026 Kg

AIR:215 Liter

Beton K-175

SEMEN :326 Kg

iraslR .:60 I{3

KERIKIL : 1029 Kg

AIR . 2l-i Liter

Terdapat beberapajenis beton diantaranya ada beton pracetak, prategang .

beton bertulang dan juga beton polos, dalam laporan inipenulis hanya akan

merincikan beton bertulang dikarenakan proyek di mansyur residence

menggunakan beton bertulang.

Pekerjaan pembesian yang dimakslldkan dalam hal ini, adalah pekerjaan

pada pembuatan struktur beton bertulang Beton bertulung adalah beton _vang

ditulangi dengan luas dan jumlah tulangan yang tidak kurang dari nilai minimum.

-vang disyaratkan dengan atau tanpa prategang dan direncanakan berdasarkan

asumsi bahwa kedua material bekerja bersama sama dalam menahan beban.Beton

hanya diperhitungkan dalam memikul gaya tekan sedangkan tulangan
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iliperhitungkan mernikul gaya tarik dan sebagian ga1,a tekan, selain itu acla gal,a

ga1,'a lain yang dipikul oleh tulangan seperti. gaya puntir ( Torsi ), ga),a geser dan

lain lain.

Sifat dari beton. 1,aitu sangat kuat untuk ntenahan tekctn. tetapi tidak kuat

(lernah) LlntLlk menahan tarik. Oleh karena itu , beton dapat rnengalarni retak jika

beban vang dipikulnya menimbulkan tegangan tarik yang melebihi kuat tariknya"

Jika sebuah balok beton (tanpa tulangan ) ditumpu oleh tumpuan sederhaner

(sendi dan rol) dan di atas balok tersebut bekerja beban terpusat ( P ) dan beban

nrerata ( q ), maka akan timbul momen luar, sehingga balok akan melengkung ke

'oaivah seperti tampak pada gambar 4. i dan gambali.2

Fada Lralok vang melengkung ke bawah akibat beban trr"mr ini pacla dasar-nla

.ritaitan oieh futpei {u1;tt gr,r,r' citiiutti vant: bel'ul]a icgaj]_salt rekan rian rarili. jaiii

pada serat serat baiok bagian tepi atas akan menairan tegangan tekan. dan sentakin

ke barvah tegangan tekan tersebut semakin kecil dan sebaliknya. pada serat bagian

tepi bawah akan menahan tegangan tarik. dan semakin ke atas tegangan tarik

semakin kecil pula. ( lihat gambar 4.3, pada bagian tengah . yaitu pada batas antara

tegangan tarik dan tegangan tekan , serat serat balok tidakm mengalami tegangan

sama sekali ( tegangan tarik dan tegangan tekan bemilai nol ). Serat serat yang tidak

mengalami tegangan tersebut membentuk suatu garis yang disebut garis nelral

Gambar 4.1 balok yang dibebani

I

a
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Tega nga n te ka n

Tegangan tarik

d. Eiernen Balok Belon Bertulanrr

Garnbar,l.4 Balok bertulans

(M:TegxZ

b. Drstribusi teoangan pada
penam;lang retak

Cnrtthar l.: Distr ibusi tellrr:ran

Karena sifat beton tidak kuat lelhadap tarik. maka pada gambar -1.-{ tampai,

bahivan bagian balok 1,ang menahan tarik ( di bat,ah garis netrai ) akan ditahan olei-r

tulansan. sedangkan bagian yang menahan tekan ( di atas garis netral ) tetap ditahan

oleh beton.

Dari uraian di atas dapatlah dipahami. bahr,va baik beton maupun baia

tulangan pada struktur beton bertulang tersebut mempunyai fungsi yang berbeda

sesuai dengan sifat bahan yang bersangkutan.

Fungsi utama beton :

+
Fl il
l(# 4l-.t+]\
I .] M]E {-'
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Fungsi utanra baja tulangan :

Baja/'f ulangan

B:rja adalah logarn padttan. logam besi sebagai unsur clasar dengan beberapa

elemen lainny.a. termasuk karbon. Kandungan unsur karbon dalam baja berkisai'

antara 0.2% hingga 2.lot'o berat sesuai glade-nya. Elemen berikut ini selalu acla

dalam baja: karbon.mangan, fosfor, sulfirr. silikon. dan sebagian

kecil oksigen" nitrogen dan aluminium. Seiain itu. ada elemen Iain yang

ditambahkan untuk membedakan karakteristik antara t-.eberapa jenis baja

diantaranva:ntangan. nikei. krom. rnoil'bcienum. iroron. riraniunr.vanaciium cian iri

obium.Dengan memvariasikan kandungan karbon dan unsur paduan lainnva.

berbagai jenis kualitas baja bisa didapatkan. Fungsi karbon dalam baja adalah

sebagai unsur pengeras dengan mencegah dislokasi bergeser pada kisi kristal

(crystal lattice) atom besi. Baja karbon ini dikenal sebagai baja hitam karena

berwarna hitam, banyak digunakan untuk peralatan peftanian misalnya sabit dan

cangkul.

Penambahan kandungan karbon pada baja dapat meningkatkan kekerasan

(hardness) Can kekuatan tariknya (tensile strength). namun di sisi lain membuatnya

menjadi getas (brittle) serta menurunkan keuletannva (ductility).

Besi dapat ditemukan pada bagian kerak bumi hanya dalam bentuk bijih.

biasanya dalam bentuk besi oksida seperti magnetit dan hematit. besi diekstraksi

dari bijih besi dengan menghilangkan atom oksigen dan kemudian

I
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menggabungkann)'a kembali dengan atom lain seperti karbon- Proses ini

disebutsmelting. Ada sejumlah kecil besi yang sudah rnelalui proses inipada rnasa

lampau dengan cara memanaskan bijih yang ditananr pada bara api dan kemudian

menggabungkan kedLra logam dengan menempan)'a palu. Kandungan karbon vanc

terkandung juga dapat dikontrol.

Temperatur tinggi pada proses snrelting dapat clicapai clengan metode kuno

1,'ang sudah dipakai sejakzaman Tembaga. Karena tingkat oksidasi besi rneningkat

sangat cepat diatas suhu 800 "C (1,470 "F). maka harus diperhatikan bahrva proses

smelting harus dilaksanakan pada lingkungan dengan tingkat oksigen rendah.

Proses peieburan akan menghasilkan paduan 1'ang dinamakan baja.l Kelebiiran

karbon dan pengotor lainnya dapat dihilangkan dengan beberapa proses bertahap.

Beberapa material juga ditambahkan ke campuran besilkarbon untuk

mendapatkan baja dengan karakteristik 1,'ang diinginkan. Nikel clan mansan

ditambahkan untuk menambah kekuatan, k-,omditambahkan untuk meningkatkan

kekerasan dan titik didih. serta penambahan vanadium juga menambah kekerasan

serta mengurangi dampak kelelahan 1ogam.

Untuk mencegah korosi, ditambahkan kromium paling sedikit 110% rvt

sehingga membentuk oksida yang keras pada permukaan baja; baja ini dikenal

dengan stainless steel (baja anti noda). Tungsten ditambahkan pada

pembentukan cementit, sehingga pada kecepatan quench yang lebih rendah akan

membentuk ma(ensit. Di sisi lain, sulfur, nitrogen. dan fosfor membuat baja

rnenjadi getas. sehingga elemen ini harus dipisahkan ketika pemrosesan.
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Densitas baja bervariasi tergantung dari unsur pembentukn-r,a. nAtnLln

Lrnlllmnya berada di anlara 7.7-50 and 8,0-50 kg/m3(,184 and 503 1b/cLr ft), atau 7.7-5

and 8.05 g/cnr:'(,1.48 and 4.65 ozlcuin).Meski dalam rentang konsentrasicanlpurarl

1,ang rendah besi dan karbon mentbentuk baja. namun dapat tertrentuk berbagai

macam struktur metalurgi yang berbeda dengan sifat 1,ang sangat belbeda pula.

N4emahami sifat-sifat ini sanqat penting dalanr produksi baja. Pacla suhu ruangan.

bentuk besi vang paling stabil adaiah struktur body-centered cubic (BCC) 1,'ang

disebut fen'it atau besi-o. Besi ini merupakan logam lunak yang hanva dapat

melarutkan karbon dalam konsentrasi kecil. tidak lebih dari 0.021 rvt% pada 723 'C

( 1.333 "F). dan hanya 0.005o/o padzr 0 "C (32 'F). Pada 910 "C besi muli berubah

nrenjadi struktur face-centered cubic (FCC). yang ciisebut austenit atau besi-1.

Str uktur FCC ausienii iiapar irieiariiikan kalboir iel,iii tialr,r aii. sainpai

1.1% (karbonnya 38 kali fen'it; pada 1.i48 "C (2.098 "FJ. r,ang disebutbesi tuang

(ca.s'l iron).

Ketika baja dengan kandungan karbon kurang dali 0,87o dipanaskan. maka

fase austenitic (FCC) carnpuran mencoba berubah menjadi fase ferrit (BCC),

menghasi Ikan kelebihan karbon.

Pemasangan tuiangan longitudinal

Fungsi utama baja tulangan pada struktur beton bertulang 1,aitu untuk

menahan gaya tarik, Oleh karena itu pada struktur balok, pelat, fondasi, ataupun

struktur lainnya dari bahan beton berlulang, selalu diupayakan agar tulangan

longitudinal (tulangan memanjang) dipasang pada serat-serat beton yang

mengalami tegangan tarik. Keadaan ini terjadi terutama pada daerah yang menahan
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momen ientur besar (umumnya di daerah lapangan/tengahbentang. atau di atas

tunlpuan).selringgaseringmengakibatkanterjadinyaretakanbetonakibattegangan

lentur tersebut.

,rulanganlorrgittrdinaliniclipasangsearahsumbubatang.Berikutir-ridiberikan

beberapa contoh pemasangan tulangan memanjang pada balok mauplln pelat (lihat

Gambar 4.6)-

"' i:ixff *1',;:1'i: l"i;i; :,:

;a!
lloi d. 1!ranr.r ion! !!d iir

I
?

GanTbar 4.6 Pemasangan tulangan

Retakan beron pada balok juga dapat teq!adi cli claerah uiung balok .vang dekat

dengantumpuan.Retakaninidisebabkanolehbekerjanl,'agavagesel.atauga}.4

lintangbalokyangcukupbesar.sehinggatidakmampuditahanolehn-raterialbeton

dari balok Yang bersangkutan'

Agar balok dapat menahan gaya geser tersebut, maka diperlukan tulangan

geser yang dapat berupa tulangan-miring/tulangan-serong atau berupa

sengkang/begel- Jika sebagai penahan gaya geser hanya digunakan begel saja'

maka pada daerah dengan gaya geser besar (misalnya pada ujung balok yang dekat

tumpuan) tlipasang begel riengan jarak yang kecil/rapat' sedangkan pada

daerahdengangayageserkecil(daerahlapangan/tengahbentangbalok)dapat

clipasang begel dengan jarak yang lebih besar/renggang'
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)

contolr pemasangan tulangan miring dan begel balok <lapat diiiliat pada Garnbar

4.7

""-.::+tjI 
:''*'."

Gambar 4.7 Tulangan Geser

JaraktulanganpaclahalokTrrlanganlongitudinalmaupunbegelbalokdiatur

pemasangannyaciengan.]arakierlentusepertitei.jihatpadagambar4'Sdibau,ahini:

ileualgrl ganbir :

So - Te'oal p.mlruP btlotl
lr - raLal inrL.ur,al I .ts Jr I Idlallsnir ' di'ln1111l

'.OO.uo d- I 6 krii Lirpei 
"tekrifl'alul 

l ri -

It-ds)
Snv = jarak bersih mlargan pada arah r-enikal

ilqqbi! :1 l5 nlm' disaranlian l -10 mm uonlk

iriirludahkan ptnlerjaan n:iongan ballk

!a = jarak btsih tulansan pada arah nlcudatal-

O..taQlq4 .-: ?5 mm' rlisarlnken > J0 nln unnlk

,ri*.Cui,t - p.ugerjaan trtlangan baLok

D -- D|4ll-!19I tuleugar longitudiral ' uut
Os - iuak titik berat nrlalgan tarik sampai scmt tcpl

bctiiriiasiari tanli sebailrr-va diarnbil 'r 60 mrn

G.rr tr, !oiin Prfurnqar Lr inLr?

Gambar 4-8 Jarak T';iangan

DimensiStrukturbiasanyadiberinotasibdanlr,denganbadalahukuran

lebar clan h adalah Llkuran tinggi total dari penampang struktur- Sebagai contoh

dirnensi balok
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ditulis b/h atau 300/500. berarti penampang dari balok lersebut berukuran lebar

balok b:300 mm dan tinggi balok h: -500 mm

aianlri lErknrlrang .lan
rptasi LElok

Keleransall .ganlb*L:

As - Luas lulangal taiil,
As' _: Luas nrlangal tckal
b - iebzu balok
h - tiuggt;:alok
c : jamk arlara giiris iletlai deilgall l.cpi seral

1rclo1r lcrlc'ka1l . tri,lt
d - Iinggi efekilpenarnpang balok,urm
ds :irx'al lilik berat mlangril ieiik d:il1 Te|i

sert11 tleton t.nafik n:!n]
,is 1 = jar.rt tiiik bcrat tuliiirsail ladk Llrris

perlama d.?D leri sciai i-.etol] tefiarik- rirrir
ds: -, jaiak tilik tr.ia1 lularrcarl liuik burs

pertania dan.kedua nut
ds' .._larak.titik berat nliangan tekan deu 'trpi

icraT bclolr lcfiakgrl ntril

Penanrpang cian notasi baiokGanrbar 4.9

Baja tulangan untuk konstruksi beton heriulang ada berrnacail nlacall -ienrs

dan mutu lergantung dari pabrik vang membllatn\ra. Ada dLia jenis ba-ia tuiangan .

tulangan polos ( Plain bar ) dan tuiangan ulir ( Deformed bar ). Sebagian besar baja

tulangan yang ada di Indonesia berupa tulangan polos untuk baja lunak dan tulangan

ulir untuk baja keras. Beton tidak dapat menahan gaya tarik melebihi nilai tertentu

tanpa mengalami keretakan. Oleh karena itu, agar beton dapat beke{a dengan baik

dalam sistem struktur, beton perlu dibantu dengan memberinya perkuatan

penulangan yang berftlngsi menahan gaya tarik. penulangan beton menggunakan

bahan baja yang memiliki sifat teknis yang kuat menahan gaya tarik. Baja beton

lang digunakan dapat berupa batang baja lonjoran atau karvat rangkai las (wire

tnesh) yang berupa batang-batang baja yang dianyam dengan teknik pengelasan.

Baja beton dikodekan berurutan dengan: huruf BJ. Tp clan TD.
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.\ngka yang terdapat pada kode tulangan men1,'atakan batas leleh karakteristik

)'ang dijarnin. Baja beton BJTp 24 dipasok sebagai ba.fa beton polos. da, bentuk

dari baja beton BJTD 40 adalah defonn atau dipuntir . Baja beton yang dipakai

clalam bangunan harus memenuhi norma persyaratan terhadap metode pengLrjian

tlan penneriksaatl untuk betmacam macalr mutu baja beton ntenurult 'fabel ,l. i

Tabel berikut nrenunjukan sifbt mekanik baja rulangan :

Simbul

nlutu

'fegangan

leleh

Minimum

(kN/ cmr )

Kekuatan tarik

i\.4inimunr

(kN/ cmr )

Perpanjangan

Minimum ( % )

tsJTP - 2,1

BJTP - 30

BJTD - 30

BJTD - 35

BJTD - 40

24

30

30

35

40

39

49

49

50

57

18

i4

14

I8

16

Tabel4.l Sifat Baja

SNI menggunakan simbol BJTP ( Baja Tulangan polos) dan BJTD ( Baja

ilangan Ulir ). Baja tulangan polos 1,ang tersedia mulai dari mutu BJTP _24

:r:ca BJTP - 30, dan baja tulangan urir umumnya dari BJTD - 30 hingga BJTD

- {ngka yang mengikuti simbul ini menyatakan regangan leleh karakteristik

-::erialnya. Sebagai contoh BJTP - 24 nrenyatakan baja tulangan polos dengan

:-.:11Sin leleh material2400kgl cm2 (240 Mpa )
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Secara umum berdasarkan SNI 03-2847-2A02 tentang Tata cara perhitungan

struktur beton untuk bangunan gedung, baia tulangan yang digunakan harus

tulangan ulir. Baja polos diperkenankan untuk tulangan spiral atau tendon. Di

samping nrutu baja beton BJTP 24 dan BJTD 40 seperli yang ditabelkan itu. mut1r

baja yang lain dapat juga spesial dipesan (misalnya BJTP 30). Tetapi perlu juga

diingat. bahrva rvaktu didapatnya lebih lama dan harganva jauh lebih niahal. Guna

menghindari kesalahan pada saat pemasangan. lokasi penyimpanan baja 1,,ang

spesial clipesan itu perlu dipisahkan dari baja Bj.Tp 2a dan Bj.Td 40 yang umllnr

clipakai. Sifat-sifat fisik baja beton dapat ditentukan melalui pengujian tarik. Sifat

fisik tersebut adalah: kuat tarik fr'),batas iuluhileleh. regangan pada beban

rnaksimal- modulus elastisitas (konstanta material)" (Esi

i;aja tr-riangan ini rerseciia naiam oeberapa ciianreter" rerapi narena Kelenruan

SNI han,va memperkenankan pemakaiannya untuk sengkang dan tuiangan spirai.

maka pemakaiannva terbatas, Saat ini tulangan polos yang mudah diiumpai adalah

hingga diameter 16 mm. dengan panjang l2 m_

Diameter

(mm)
Berat(kg/m)

Luas penampang

(cm2)

6

8

l0

t2

l6

0,222

0 tgs

0,617

0"888

1,578

0,28

0,-50

o70

1.1 3

2.01

Tabel4.2 Baja Polos
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Tulangan Ulir ( deform )

Diarneter

(rnm)
Berat(kg/m) Keliling ( cm )

[.uas

penampang

(cm2)

10

13

t6

19

22

25

32

36

40

0.617

1"04

1,58

2.23

2.98

3^ 8-5

L l1

7.99

9.87

3,14

4.08

io?

5 c)6

6,91

7,n5

10.0_5

I i.30

12.-56

0.785

2.01

2.84

3.80

1^91

8.04

t0.20

12.60

Tabel -1.3 Baja ulir

Berdasarkan SNI. baja tulangan ulir lebih diutamakan pemakaiannya untuk

batang tulangan struktur beton. Hal ini dimaksudkan agar struktur beton bertulang

tersebut memiliki keandalan terhadap efek gempa, karena akan terdapat ikatan yang

lebih baik antara beton dan tulangannva,

Bentrrk baja tulangan seperti gambar di bawah ini :
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g&{4 Bfi(4l rr&o3 &A.JA $t ar,rt {:{ reifri,

i1,1.4 B€lcf{ oiEl}qt;}l

Ganibar 4.10 Baja Tulangan

Sinrbol simbol gambar pen,besian

Tuiangan arus lapis ke )iprlme ba.r,ah'r : ..- -o

Tulalgan riiar iiiois,f,. 1r.pil1ils irtas) : .'---r*-**-"=-:

\-...-... . rtst
!,ntB

Trilangan 'Darr ah iapis ke i :

Tuiatgan bau,air iapis ke I :

s

2Op 12 (2 O 12 ) . 2batangtulanganpolos diarneler 1? nrnr

2 OD 19 ( 2 D 19 ) : 2 bataug rulangarr ulir diameter i9 rnnt

Gambar 4.11 Simbol pembesian

Contoh :

Ap l0 - 250 : tulangan polos diameter l0 mm jarak pasang 250 mm

f c : mutu beton. fy : mutu baja tLrlangan (tegangan leleh bajal

A' : Luas tulangan tekan

A - Luas tulangan tarik

b : Lebar balok atau pelat

&
1"!,,1
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: Tinggi balok atau pelat

: Tinggi manfaat

+.' Perancangan Struktur atas

Struktur atas terdiri clari kolom.balok.dincling.tangga.clan pelat lantai. pa6a

laporan ini akan diielaskan secara un.lLrm 3 kompc-.nen -safa vaitu kolom.balok cian

pelat lantai dikarenakail pada saat penulis meiakukan kerja praktek cialan-r prol,ek

ini adapun dinding clan tangua belurn dibangun.

Dalam Laporan ini secara spesifik penuris akan memfokuskan kepada

pembangunan pelat iantai cJalam proy,ek li-ri

.1.:.i Koiom

Koiom adalah batang tekan vertikal dari rangka strukt,r r.ang memikul

beban dari balok- Kolom merupakan suafu elemen struktur tekan yang memegang

peranan penting dari suatu bangunan. sehingga keruntuhan pada suatu kolom

merupakan lokasi kritis yang dapat menyebabkan runtuhnya (coilapse) Iantai yang

bersangkutan dan juga runtuh total (total coilapse) seruruh struktur

(Sudannoko, r996).sK sNI T-r5-r99r-03 mendefinisikan korom adarah

komponen struktur bangunan yang fugas utamany'a menyangga beban aksiar tekan

'efiikal dengan bagian tinggi yang ticrak critopang paring tidak tiga kali dimensi

lateral terkecil.

Jenis-Jenis Kolom

\'lenurut wang (1 9g6) dan Ferguson ( r gg6) jenis-jenis korom ada tiga, yaitu :

h

d

-7)
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a

l. Kolom ikat (tie column).

2. Kolorn spiral (spiral column).

3. Kolom komposit (composite column).

Dalam bukLr struktur beton bertulang (Istimau,an Dipohusodo. 1994). ada tiga jenis

kolorn beton herlrrlang raitrr :

1. Kolom menggunakan pengikat sengkang laterai. Kolom ini merupakan

kolor-n beton ),ang ditLrlansi dengan batang tulangan pokok

memanjang. ),ang pada jarak spasi tertentu diikat dengan pengikat sengkang

ke arah iateral. Tuiangan ini beriungsi unruk memegang tulangan pokok

memanjang agar ieiap kokoh pada tempatn';a.

Koiom menggLrnaKan pengikai spirai. Eienruknr,'a sarna dengan ),anir

pertama hanya saja sebagai pengikat tulangan pokok memanjang adalah

tulangan spiral yang dililitkan keliling mernbentuk heliks menerus cli

sepanjang kolom. Fungsi dari tulangan spiral adalah memberi kemampuan

kolom untuk menyerap defbrmasi cukup besar sebelum runtuh. sehingga

mampu mencegah terjadinya kehancuran seluruh struktur sebelum proses

redistribusi momen dan tegangan terwujud.

Struktur kolom komposit, merupakan komponen struktur tekan yang

diperkuat pada arah memanjang dengan gelagar baja profil atau pipa,

dengan atau tanpa diberi batang tulangan pokok memanjang.

Fungsi kolom adalah sebagai penerus beban seluruh bangunan ke pondasi. Bila

diumpamakan. kolom itu seperti rangka tubuh manusia yang memastikan sebuah

bangunan berdiri. Kolom termasuk struktur utama untuk meneruskan berat

l4
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bangunan dan beban lain seperti beban hidLrp (manusia dan barang-barang), serta

beban hembusan angin.Kolom berfungsi sangat penting. agar bangunan tidak

mudah roboh. Beban sebualr bangunan dinrulai dari atap. Beban atap akan

meneruskan beban 1'ang diterimanr a ke knlonr. Seluruh beban r,anu diterinra kolorn

didistribusikan ke pennukaan tanah di bau ahn),a.

Struktur dalam kolonr dibuat clari besi dan beton. Keduanva nterupakan

gabungan antara material vang tahan tarikan dan tekanan. Besi adalah material 1,'ang

tahan tarikan,sedanskan beton adalah material 1,ang tahan tekanan. Gabungan

kedua material ini dalam struktur beton memungkinkan kolonr atau bagian

struktural iain sepelti sloof cian balok bisa r.nenahan ga1'a tekan darr gay'a tarik pada

bangunan .

Pada iantai i cii prol'ek ini digunakan kolom persegi ukurat l00li :i 2000

nrm dengan mutu beton Fc 35 N{pa dan mutr"r baja BJ.tl riengan diameter 2-5

mm.Dimensi kolom sebanding dengan beban,vang dipikul.sehingga kolom dilatrtai

struktur dengan elevasi rendah memiliki ukuran yang lebih besar karena memikul

beban yang lebih berat,

Gambar 4.l l perakitan kolom

/)
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1.2.2 Balok

Balok adalah bagia,n dari struktur sebuah bangunan yang kaku dan

dirancang untuk menanggung dan lrentransf-er beban menuju eienren-elemen

kolorn penopang. Selain itr"r ring balok jLrga berfirngsi sebag pengikat kolorn-kolorn

agar apabila terjadi pergerakan koloni-kolonr tersebut tetap bersatu padu

mempertahankan bentuk dan posisinr a semula. Ring balok clibuat dari bahan 1'ans

sama dengan kolomnya sehingua hubungan rinc balok denuan kolon'r i'ang bersifht

kaku tidak niudah benrbah bentuk. Pola ga) a ) ang tidak sel'agam dapat

mengakibatkan balok melengkung atau defleksi vans harus ditahan oleh kekuatan

internal nraterial.

Bebei'apa ier-iis balok antara laii-r :

Baiok sederhana berlumpu pada koloru diqjr-rng-u_iungny'a" clengan sani

ujung bebas berotasi dan tidak memiliki momen tahan. Seperti struktur statis

lainnya, nilai dari semua reaksi.pergeseran dan momen untuk balok

sederhana adalah tidak tergantung bentuk penampang dan materialnya.

Kantilever adalah balok yang diproyeksikan atau struktur kaku lainnya

didukung hanya pada satu ujung tetap

Balok teritisan adalah balok sederhana yang memanjang melewati salah satu

kolom tumpuannya.

d) Balok dengan ujung-ujung tetap ( dikaitkan kuat ) menahan translasi dan

rotasi

e) Bentangan tersuspensi adalah balok sederhana yang ditopang oleh teristisan

dari dua bentang dengan konstruksi sambungan pin pada rnomen nol.

a)

q

b)

c)

-t6

UNIVERSITAS MEDAN AREA



/.
,

l) Balok kontinu memanjang secara meneruts meleu,ati lebih dari dua kolonr

tunlpuan untuk menghasilkan kekakuan yang lebih besar dan monren yang

lebih kecil dari seranskaian balok tidak menerus dengan panjang dan beban

)/allg sama.

-+.2.3 Pelat Beton Befiulanu

Pelat Beton Bertulang merupakan struktur tipis y'ang dibuat dari

beton bertulang dengan bidang yang arahnva horizontal dan beban ;-ang bekerja

tegak lu'us pada bidang strukur tersebut. Secara definisi. penulis telah

mendeskripsikanny'a di bab spesilikasi bahan dan alat- Dibagian ini penulis akan

mendeskripsikan beberapa hal diantaranva:

i. 'feori penulangan pelat

2. Pemasangan perancah dan bekisting untuk pelat lantai beton bertulang.

3. Pembesian Pelat lantai beton Bertulang

4. Pengecoran pelat lantai beton bertulang.

5. Pembukaan Bekisting pelat lantai

6. Perhitungan Pelat Lantai beftulang

4.2.3.1 Teori penulangan pelat

Penulangan pelat satu arah

Pelat dengan fulangan pokok satu arah ini akan dijurnpai jik'a pelat beton

lebih dominan menahan beban vang berupa momen lentur pada bentang satu arah
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saja.Contoh pelat satu arah adalah pelat kantilever (luifel) dan pelat vang ditumpu

oleli 2 tumpuan.

Karena momen lentur hanya bekerja pada I arah saja. y'aitu searah bentang L (lihat

gambar di barvah). maka tulan-san pokok juga dipasang 1 arah yang searah bentang

L tersebut. Untuk menjaga agar kedudukan tulangan pokok (pada saat pengecoran

beton) tidak berubah dari tempat semula maka dipasanu pula tulansan tambahan

yang arahnya tegak lurus tulancan pokok. T'ulangan tambahan ini lazim disebut

'.lulangan bagi. (seperti terlihat pada gambar di ban'ah).

Kedr"rdukan tulangan pokok clan tulangan bagi selalu bersilangan tegak

lurus" tulangan pokok dipasang dekat dengan tepi luar beton. sedangkan tulangan

bagi dipasi,ng di bagian dalamnya dan r.nenempel pacla tulangan pokok.Tepat pada

ir,kasi persiiangan iersebitr- i;.edLra ruiaugar, riiikar iiuai r-iengari kciit.tu i:intl"li'ttttcl.

Fungsi tuiangan bagi. selain memperkuat kedudukan tulangan pokok. juga sebagai

tulangan untuk penahan retak beton akibat susut dan perbedaan suhu beton.

(a) Tampak depan pelat kantilever

{a) Tampak atas pelat kantilever

Gambar 4.12 Tanipak pelat kantilever

tulangan iulanoan
pokok badi

iaerah ialair!ran

-7a
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{b) Tampak depan pelat dengan 2 tumpuan sejajar.

lul:ngJn bt.,,Jh.
uruian Le-l d:.i
ba,,. ah

. iuirRgril et.rs

. urutrn ke,2 ::ir;

{b} Tampak atas pelat dengan 2 tumpuan sejajar

Gambar 4.13 Pelat tulangan pokok 1 arah

Simbol gambar penulangan pada pelat kantirever, karena momennya

negatif, maka tulangan pokok (dan tulangan bagi) clipasang di atas. Jika dilihat

gambar penulangan Tumpak depan(gambar (a)), maka tampak jelas bahwa tulangan

pokok dipasang paling atas (clekat dengan tepi luar beton). sedangkan tulangan bagi

nrenempel di bawahnya. Tetapi jika dilihat pada gamba r Tampak Ates (gambar (a)),

pada garis tersebut hanya tampak tulangan horizontal dan vertikal bersilangan.

sehingga sulit dipaharni tulangan mana yang seharusnya dipasang di atas atau
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menempel di barvahnl'a. Untuk mengatasi kesulitan ini, perlu aturan penggambaran

dan sirnbol-simbol sbb :

{.r':€ - '- 'l,q i 
' 

.= :--r !.a \r

.:a'.* a,' .c-o- r:: f .:,i- /* ii.. :-

:"" ,i*;;-.,;'; i: l:-:;'a,1 .::i::-- i:*r: :;-;.: :,+a-_:];,:":i.: ?J..-:t-i.-tt* +i;.;- :!-: ::

;::*,t-.: i'. *';:(: .'::-:,-.,1. , -** -!*l-S:-,;;t:-*- i r- .ir- :;j:.: i:*r;Cii i ,l;...ri..

Gambar 4.14 Simbol penulangn pelat

Penulangan pelat 2 arah

Pelat dengan tulangan pokok 2 arah ini akan dijumpai jika pelat beton

menahan beban yang berupa momen lentur pada bentan g 2 arah. Contoh pelat 2

arah adalah pelat yang ditLrmpu oleh 4 sisi yang saling sejajar.

Karena momen lentur bekerja pada 2 aruh. yaitu searah dengan bentang (lx) dan

bentang (ly). rnaka tulangan pokok juga dipasang pada 2 arah vang saling tegak

80
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lurus(bersilangan). sehingga tidak perlu tulangan lagi. Tetapi pada pelat di claerah

tumpuan hanya bekerja momen lentur I arah saja- sehingga untuk daerah tumpllan

ini tetap dipasang tulangan pokok dan bagi. seperti terlihat pada garnbar dibau,ah.

Bentang (1y) selalu dipilih > atau - (lx). tetapi rnomennl,'a Ml1,'selalu < atalr - N4lx.

sehingga tulangan arah (lr) (momen vang besar ) dipasang di dekat tepi luar (urutan

ke-l)

r arnpaK cieparr petaL IL]tafrBarr PoiauN z dt ar,

Gambar 4.1 5 Tampak depan pelat 2 aralr
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Tampak atas pelat tulangan pokok 2 arah

Gambar 4.16 Tampak atas pelat 2 aruh

Simbol gambar di atas sama dengan simbol pada gambar penulangan I arah.

Perlu ditegaskan : untuk pelat2 arah, bahrva di daerah lapangan hanya ada tulangan

pokok saja (baik arah lx maupun arah ly) yang saling bersilangan, di daerah

tumpuan ada fulangan pokok dan tulangan bagi.

o1
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Pernasangan plyu,ood sesuai gambar kerja. dan pemasangannya

mulai clari pinggir balok. karena sekaligus mengecek kelurusan

balok. kemudian baru ditengali sehingga didapatkan modul plat 1''ang

sesuai dengan gambar kerja.

Hubungan plytvood lantai dengan dinding balok r-nenggtmakan paku

5cm

f)an ukur kesikuan penarukan multiplek dengan menggunakan watelpass.

Pembesian Pelat Lantai Beton Bertulang

b)

c)

7.

4.2.3.3

4.2.3.4

Langkah penrbesian pelat lantai :

i. Siapkan alai dan bahan

l. Best best cllangt(at ntenlurlnakan lo\ver ci'aine

-1. Lakukan pemasangail pembesian diatas bekisting 1'ang telah dibuat sesuai

perencanaan DB-300 mm.

4. Kemudian pada daerah lapangan dilakukan penekukan tulangan kebar'vah.

5. Ikat pertemuan antar tulangan dengan kawat bindrat

6. Lalu pasang beton decking untuk selimut beton.

Pengecoran Pelat Lantai Beton Bertulang

Langkah pengecoran pelat lantai :

Siapkan alat dan bahan

Sebelum dilakukan pengecoran lakukan pengecekan terhadap daerah yang

akan dicor

1.

,.)
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-).

4.

Aclukan rnortar di acluk dengan tnenggunakan concrete rnixtrtlck kemudian

clituangkan ke concrete puntp lalu concrete ptlmp akan nrenyernprotkannya

ke daerah ,vang akan di cor'.

Kemudian dilakukan pelrerataan cot'an clengan menggunakan sekop atau

sejenisnya sanrbi I clilakukan petnadatan dengan rnenggunakan vibrator.

I'unguu selama 4 harimaka bekisting pelat dapat dibuka,

Pembukaan bekisting pelat lantai

Siapkan alat dan bahan

Setelah 4 hari sejak pengecoran bekistinu pelat iantai dapat dibuka

Pelepasan perancah hartts tnenunggll satttpai hari ke 7 dimana bekisting

balok dapat dibuka. -{dapun cara melepaskan llerancah aciaiah "

a) Didahuiui dengan penllrunan u-head pada bagian iengah t'entangan atau

ciaerah momen terbesar ke arah tepi. unttrk menchindari penurttnan

rurendadak-

b) Dilanjutkan dengan pembongkaran fi'ame scaffolding.

c) Jika dibutuhkan sebagai perancah pada saat pembongkaran bekisting

cetak maka frame lapis pertama tidak dibongkar.

d) Selanjutnya melepas join pin dan cross brace.

).

4.2.3.5

i.

2.

J.
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1.2.3.6 Perhitungan Pelat Lantai 1

L_v: 8 nr & Lx:3.25 m

Beban mati pelat lantai qd

Berat keramik + adukan semen

:3.25 kN/rn2

:0,1 kNim2 (PBI 1971)

:0.13 x25

Beban hidup ql Apartemen

I .2(qd) + 1 .6 (ql)

1.2 (3.35) + r,6 (2.5) : 8,02 kNrn

- 3,35 kN/m2

- 2,5 kN/m2 (SNI 2003)

Qd

Jadi qu:

Pelat A Pelat B Pelat C Pelat D

Pelat E Pelat F Pelat G Pelat H

Pelat I Pelat J Pelat K Pelat L
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Mutu beton fc - 35 Mpa

[.i'/Lx:813.25-2.5

Clx -,57

Ctx : 83

Mutu baja fv': 2:10 N{pa

li";'il itlii larartJ ir!r

Cil1, -i 0

Ct)'- 57
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Tabel5.1 Momen momen pelat lantai

Mly : 0.001 q lx2 Cly: 0.001 q lx2 Clx

:0,001 (8,02) (32r2 (42)

- 3.56 kNm

- o.0o r (8,02) (3.25)2 ( r 0)

- 0"85 kNm
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a

lvltx '- 0,001

'- 0.001

: 7"03

q lx2 Ctx

(8.02) (3,25)r (83)

kNm

N4t-v - 0,001 q lxr CtY

,- 0.001 (8.02) (3-25)2 (57)

='-1,83 kNm

:331.325 mm

1. Penulangan arah lx

Mlx : 3.56 kNnt

Mu 3,56 x 1rA6 -- 0,493 ( kmaks (10'l4s ' 
didaPat

aS r 1000 x952

clari tabel PBi 7 i )

= 1.587 urm
- ! ;---- )rtt'ri-R-t t-;r o.eSfc

Tulangan Pokok :

. 0,s5 f c a b - 
0'8s 3s 1'587 1000 = 196^122 mm:

As----j; - z4o

''o b d-- l-4t2401000 95 = 5554'1667 mnrr
Fc<31.-i6:1c>,

Pilih yang besar As'u: 5554'1667 mm2

Lrr Dz s I s,r+ s2 t ooo

-4 
:+

Jaraktulangar ' s: -A'* s554,1667

Jadi . gunakan tulangan DB - 300 ntm

Mtx= 7,03

L( 0,493 !- .l -

0,BS "Y 35 '

OQ
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Mu 7,0-3 x 1.O6
T\ Obdz o,Bxtooox952

clari tabel PRI 7l)

- 0rgJ 4 ( kmaks (10,145 , di dapar

- 39l.9rl mmr

a- ( l F -!- )xd ( r iT- rjfrl )xe5- 3.r6rnr,
1/ 0.8s /. \i 0 8r

Tuiangan pokok :

0,85 fc a l.tAs:-
fv

la l-t2 c

Jarak tulangan, s: 4

As,u

0,Bs 35 3,16 1000

240

Fc < 3t.i6 : fc 2!t 6 d - 1.4240 1000 9-5 - -i55-i.1667 mm2
iv

Piliir 1'ang besar As.u- 5-i5-+- 1667 mn:l

Jadi . gunakan tulangan D8 300 mm

Penulangan arah y

Mly:0,85 kNm

Mu 0,85 x L06
K:

- i31.325 rnm

: 0r 1 18 < kmaks (10,14s i di dapat

_ I s,r+ e2looo

5554,1667

A b d2 o,B x looo x 952

dari tabel PBI 71)

a:(r- f,--!n 1*6 ( r- f,- ?"ili)*95 0.i8*rnr
! o.as fc { 0,8s x 3s

.t

Tulangan pokok:
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a

O,BSfca b.-\s--
fv

0,85 35 0,38 1000

Fc < 31.36 : fc z? t, (1 - 1.4240 1000 9-5 - 5554,1667 rnmllv

Pilih 1'ang besar As.u- -5554.1567 rnrnr

- 4/-lU) llrm-

- i3 l-i25 mnr

: 0,6?< kmaks (10.14s i Ci dapat dari

2,10

1r D2 s 1:.t+ B'rooo
iarak lutanuarr. s i

zls,'u 5554.1657

Jadi . gunakan tulangan D8 - 300 rnm

Mty-:;1,83 kNm

lulu 4,83 x 106
N-

O b d2 o,B x i-ooo x 952

tabel PBl ;1)

a:(1- trd (l- i- "'" )xcl-; l.16rnnr
{ o,8s n 3s

Tulangan pokok :

O.BS f c a bAs-
fv

Fc < 31.36 ; fc a; O d. - t,4l24O 1000 95 - 5554,1667 mmz

Piiih yang besar As.ii- -5554.1667 mm:

0,85 35 2,L6 LOOO :267.85 mmr
240

ltt D2 s I a.r+ B'rooo
Jarak tulangan. s ir" ffi

Jadi . gunakan tulangan D8 - 300 mm

:331,325 mm

_ 2t{
o,Bs /c
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DE 300Dm 
-i' \ .,'/\

r-iarnbal leiat lantai
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5.1

BAB V

KIISIMPTILAN DAN SARAN

Kesinrpulan

Berdasarkan pemeriksaan dilapangan. senrtla bahan-bahan vang

digunakan untuk pembangunan proyek ini cukup memenuhi syarat,

mutun-v- ciapat dijaga oleh pengarvas secara teliti dan berkesinambungan.

Sernua peralatan vang dipakai didalam proyek ini cukup nremadai dan

sebanding dengan situasi pekerjaan yang dilaksanakan dilapangan

sehingga pekerjaan dapat berjalan dengan baik.

Pelaksanaan Pekerjaan cukup baik.sebab pada u,aktu pelaksaan

pekeriaan yang berkepentingan hadir dilapangan untuk mengarl'as dan

memperhatikan jaiann-va pekerjaan tersebut, Sehingga. mutu belon -r'ang

diinginkan sesuai dengan rencana.

Rendahnya tingkat K3 dalam proyek ini .banyak para pekerja yang tidak

menggunakan alat keselamatan seperti helm proyek .sabuk proyek dan

lain sebagainya.

Pembesian pelat Iantai dilakukan secara manual diatas bekisting yang

telah disiapkan.

Pengeccran dilakukan dengan menggunakan mix concrete yang

disalurkan ke pump concrete truck,uang nantinya akan disemprotkan ke

dalam bekisting yang telah siap untuk dicor.

Selama proses pengecoran,dilakukan pemadatan dengan menggunakan

alat vibrator yang digunakan agar nantinya beton tidak rnemiliki rongga-

rongga udara

a)

b)

c)

d)

e)

0

s)

il
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h) Selama pengecoran juga dilakukan pemerataan agar semlla ruang

bekisting terisi secara rnudah sanrbil dilakukan pemadatan

Pembukaan bekisting pelat lantai dilakukan setelah .l hari sejak

dilakukan pengecoran.

Saran

a) N4engenai target pelaksanaan pekerjaan sebaiknl,s betul-betLrl

diikuti dan dilaksanakan.

5.2

,b) Kesejahteraan dari para pekerja asar selalu diperhatikan untuk

menjaga kualitas dan hasil i'ang baik.

Sebaikny'a perencanaan pembesian halus seekonomis mungkin agar

!.,..^" l;1. ,.-. ^+ r- - !:....,.- {-^^+l- ..uelpdr Ui t ttrl i lU( Uur I r,lr I i lu, r I ci(lrr\q',.

Sebaikn-va tidak ada peinbatas antara perencana Can para peker ia

sehingga terjalinnya kerjasama yang baik dan benar

Harus lebih mernperhatikan dan meningkatkan masalah K3 untuk

keamanan dan keselamatan para pekerja.

c)

d)

e)

)
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DOKUMENTASI

Pemasangan perancah

Pemasaugan Bekisting
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Pemasangan polywood

Pemasangan bekistrng Pelat Lantai
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Pengangkutan kayu dengan Tower Craine

Pemasangan poly woad
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Susunan trrlangan pelat

Concrete mix rnenrmangkan morlar ke ptunp concrete
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Pengecoran sekaligus pemerataan dan pemadatan cor

''{

FL{

Pembesian kolom

99

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Tulangan pelat Lantai

Miniaflr Apartemen Mansynr Residence
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